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Halaman 
ABSTRAK 
Muhammad Sunarso, (11.31.1.2.008), Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Pada 
Keluarga Sopir Di Desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar, Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta,  10 November 2017. 
Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Anak, Keluarga, Sopir 
 Keluarga merupakan tempat pertama dimana sifat-sifat kepribadian anak tumbuh dan 
terbentuk. Seseorang akan menjadi anak yang baik sangat tergantung pada sifat-sifat yang 
tumbuh dalam kehidupan keluarga dimana anak dibesarkan. Sehingga pendidikan di lingkungan 
keluarga merupakan dasar terpenting untuk kehidupan anak sebelum terjun ke dalam masyarakat. 
Kesibukan dan keterbatasan waktu  orangtua sebagai sopir membuat perhatian terhadap 
pendidikan agama Islam pada anaknya kurang diperhatiakan sehingga kurang maksimal 
melaksanakan tanggung jawabnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga sopir di desa Alastuwo, kecamatan 
Kebakkramat, kabupaten Karanganyar. 
 Untuk menjelaskan mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak pada 
keluarga sopir di desa Alastuwo menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah 
orang tua yang berprofesi sebagai sopir dan anaknya yang masih duduk di bangku sekolah dasar. 
Informan penelitian adalah kepala desa Alastuwo, keluarga sopir serta tetangga sekitar sopir 
yang diteliti. Teknik keabsahan data yang menggunakan triangulasi data, sedangkan analisis data 
yang digunakan terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak 
pada keluarga sopir di desa Alastuwo, kecamatan Kebakkramat, kabupaten Karanganyar yang 
dilakukan para orang tua kepada anak-anaknya dimulai dari bangun tidur sampai menjelang tidur 
kembali pada malam hari, yang semuanya itu dilakukan tidak terlepas dari ajaran agama Islam. 
Orang tua mendidik, melatih, dan membiasakannya secara terus-menerus dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan keluarganya. Adapun usaha-usaha yang sering dipraktekkan oleh orang 
tua dalam memberikan pendidikan agama Islam diantaranya adalah melatih anak sholat, 
disiplin,sebelum dan sesudah makan berdoa, tolong menolong. Sedang metode yang digunakan 
metode pengawasan, metode suri tauladan, metode nasehat. Adapun faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga sopir adalah kesadaran orang tua akan adanya 
tanggung jawab mendidik anak, tersedianya lembaga pendidikan agama Islam dan banyaknya 
tokoh agama Islam. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 
keluarga sopir desa Alastuwo adalah kesibukan orang tua dalam menggeluti pekerjaannya , 
pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang mendukung proses pelaksanaan pendidikan agama 
Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Muhammad Sunarso, (11.31.1.2.008), Implementation of Islamic Religious Education for Children at 
Driver's Family In Alastuwo Village Kebakkramat Sub-district Karanganyar District, Thesis, Islamic 
Religious Studies Program, Tarbiyah Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAIN 
Surakarta, November 10, 2017 . 
Keywords: Islamic Religious Education, Child, Family, Driver 
The family is the first place where the personality traits of a child grow and form. A person will 
be a good child depends very much on the characteristics that grow in the family life where the child grew 
up. So education in the family environment is the most important basis for the life of children before 
plunging into the community. Parents as educators in the family should be aware of parental duties for 
their children. But in reality many parents are less able to carry out their responsibilities for various 
reasons. This study aims to determine the implementation of Islamic religious education for children in 
the family of drivers in the village of Alastuwo, Kebakkramat district, Karanganyar district. 
To explain the implementation of Islamic religious education for children in the family of drivers 
in the village of Alastuwo using descriptive qualitative methods. The instruments of data collection are 
observation, interview and documentation. Research subjects are parents who work as traders and 
children who are still sitting in elementary school. The research informants were the head of Alastuwo 
village, the driver's family and the neighbors around the investigated driver. Data validity techniques that 
use data triangulation, while data analysis used consists of data collection, data analysis, data presentation 
and drawing conclusions. 
From the results of research shows that the implementation of Islamic religious education for children in 
the family of drivers in the village of Alastuwo, Kebakkramat district, Karanganyar district conducted by 
parents to their children from waking up until bedtime again at night, all of which was done of Islamic 
teachings. Parents educate, train, and familiarize it constantly in everyday life in the family environment. 
The efforts that are often practiced by parents in providing Islamic religious education such as training 
children praying, discipline, before and after meals pray, help. Moderate method used supervisory 
method, method of role model, method of advice. The factors supporting the implementation of Islamic 
religious education in the family of the driver is the awareness of parents of the responsibility to educate 
children, the availability of Islamic religious education institutions and the many religious leaders of 
Islam. While the factor inhibiting the implementation of Islamic religious education in the family of 
Alastuwo village driver is the busyness of parents in their work, the influence of the community 
environment that is less support the implementation process of Islamic religious education 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap manusia, terutama bagi 
anak-anak yang belum dewasa. Hal ini dapat diamati dengan jelas pada saat 
manusia lahir kedunia dengan segala keadaannya yang lemah tak berdaya dan 
tidak mengetahui segala sesuatu yang ada disekelilingnya. Itu merupakan 
petunjuk bahwa anak adalah makhuk yang memerlukan bantuan dan bimbingan 
menuju kearah kedewasaan, dan kehadiran anak dalam suatu keluarga adalah atas 
dasar cinta dari kedua orang tua yang bersifat alami. 
Eksistensi anak dalam pandangan Islam bukan hanya sekedar dari bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dalam keluarga, tetapi anak adalah amanah yang 
didambakan dan buah hati yang sangat dicintai oleh orang tuanya. Secara 
fungsional keberadaan anak sebagai amanah dari Allah SWT harus dipelihara dan 
dijaga. Hal ini sudah menjadi kehidupan sehari-hari orang tua selalu dihadapkan 
pada persoalan-persoalan yang menyangkut pemenuhan kebutuhan keluarga 
karena lemahnya ekonomi suatu keluarga. Sehingga kesibukan orang tua dalam 
mencari nafkah terkadang lupa untuk memperhatikan anaknya khususnya 
mendidik anak tentang pendidikan agama Islam, dan tidak jarang orang tua sudah 
merasa cukup mempercayakan pendidikan anaknya pada sekolah,madrasah 
bahkan pondok pesantren untuk mendidik anak-anaknya yang sebenarnya menjadi 
tanggung jawab mereka. Para orangtua tidak menyadari bahwa pendidikan yang 
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utama dimulai dari keluarganya.dia tidak sadar bahwa keluarga lah yang 
membentuk karakter kepribadian dan budi pakertinya. 
Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat dari lembaga pendidikan, 
namun keluarga pertama kali yang memberikan pengaruh, keluarga merupakan pusat 
pendidikan yang paling berpengaruh dibanding dengan yang lain, karena seorang 
anak masuk Islam sejak awal kehidupannya, dan dalam keluargalah ditanamkan, 
dikembangkan benih-benih pendidikan (Khatip Ahmad Santhut,1998:16) 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan, rusaknya akhlak dan 
hancurnya kepribadian anak diantaranya lalainya kedua orang tua dalam 
memperbaiki, mengarahkan dan membimbing anak-anak mereka.  
Bagaimanapun keadaannya orang tua harus tetap memberikan perhatian 
terhadap pendidikan agama anak-anaknya khususnya anak yang masih berusia dini 
harus dibekali dengan agama. Dimana orang tua diberi amanah untuk memikul 
tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya, terutama pendidikan agamanya. 
 Tanggung jawab tersebut  dalam Islam sangat ditekankan dan harus 
diutamakan, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim (66) ayat 6: 
 ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اُوق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي... 
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, pelihara dirimu dan keluargamu dari 
api neraka...” (Depag RI, 2010:560). 
Berdasar ayat di atas seorang bapak diperintahkan untuk menjaga keluarganya 
dari neraka, yakni yang meliputi istri, anak, saudara, kerabat, pembantu perempuan 
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dan laki-laki untuk taat kepada Allah. Bapak mempunyai tanggung jawab atas 
pendidikan di dalam keluarga sesuai  dengan ajaran Islam.  
Sedang orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman 
keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar sekali pengaruhnya. 
Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama mendidik anaknya. 
Sekolah, pesantren, dan guru agama yang di undang kerumah adalah institusi 
pendidikan dan orang yang sekedar membantu orang tua (Ahmad Tafsir; 2002:08). 
Mengingat urgensinya permasalahan di atas, penulis ingin mengetahui lebih 
jauh tentang orang tua, terutama yang bekerja sebagai sopir. Menurut bapak Naryono 
salah satu sopir pasir menyatakan bahwa selama menjadi sopir pasir ia disibukkan 
dengan pekerjaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dimana 
waktunya lebih banyak untuk bekerja dibandingkan untuk keluarga. Hal ini 
dikarenakan waktu pengambilan pasir tidak dapat diperkirakan lamanya waktu antre. 
Dia harus berangkat malam untuk mendapatkan antrian lebih awal yang pulangnya 
tak dapat ditentukan (wawancara pada tanggal 3 April 2017). 
Secara tidak langsung hal tersebut menyebabkan kurangnya pembagian waktu 
dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan agama Islam anak-anaknya 
terutama dalam pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak. Dalam hal ini tidak sedikit 
kendala maupun hambatan-hambatan yang dihadapi orang tua, terutama karena orang 
tua dituntut untuk selalu bekerja keras demi menopang ekonomi keluarga, karena 
keadaan tersebut orang tua seringkali kurang memperhatikan pendidikan agama Islam 
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bagi anak-anaknya secara menyeluruh. Ini bukan berarti orang tua acuh terhadap hal 
tersebut, akan tetapi disebabkan mereka harus bekerja untuk mencukupi ekonomi 
keluarga.  
Sebagai orang tua harus pandai-pandai menempatkan anak-anaknya di 
lingkungan yang sesuai dengan usianya. Orang tua harus sering memberikan 
pengertian-pengertian yang bisa dipahami anak-anaknya sesuai dengan kapasitas 
intelektualnya. Pendidikan yang harus diberikan pada anak yang utama adalah 
pendidikan agama Islam. Dimana pendidikan agama Islam merupakan pendidikan 
dasar bagi pemberian pendidikan yang lain, sehingga anak tumbuh menjadi anak-
anak yang soleh dan sholeha. 
Dari beberapa paparan diatas penyusun tertarik untuk mengkaji Pendidikan 
agama Islam bagi anak pada keluarga sopir, yaitu sebuah penelitian untuk mengetahui 
dan menganalisis Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi anak pada keluarga 
sopir di desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten Karanganyar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas,maka dapat diambil 
beberapa permasalahan yang terjadi ,yaitu: 
1. Kesibukan keluarga sebagai sopir yang merupakan kepala keluarga 
membuat perhatian terhadap Pendidikan Agama Islam di dalam keluarga 
kurang diperhatikan. 
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2. Ekonomi keluarga yang rendah dapat mempengaruhi pendidikan agama 
Islam bagi anak. 
3. Keterbatasan waktu yang diberikan seorang sopir kepada keluarganya 
menjadikan keluarga tidak harmonis. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi pembahasan agar tidak melebar ke hal-hal lain. Maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Penelitian ini akan membahas tentang Pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga sopir di desa Alastuwo kecamatan 
Kebakkramat kabupaten Karanganyar tahun 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di paparkan, maka rumusan 
permasalahan yang di ajukan dalam proposal ini adalah : “Bagaimana pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga sopir di Desa Alastuwo kecamatan 
Kebakkramat kabupaten Karanganyar tahun 2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga sopir di 
desa  Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten Karanganyar tahun 2017. 
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F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan tambahan 
ilmu pengetahuan kepada para pendidik dan orangtua dalam mendidik 
anak sebagaimana ajaran-ajaran Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan pendidikan agama Islam dalam sebuah keluarga. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain 
yang akan meneliti mengenai masalah pelaksanaan pendidikan agama 
Islam pada sebuah keluarga 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua yang lalai didalam memberikan pendidikan agama Islam 
bagi anak diharapkan agar segera menyadari bahwa begitu penting hal 
tersebut dilakukan. 
b. Bagi peneliti menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan bisa 
lebih mendalami lagi dibidang spesifikasi pendidikannya yaitu jurusan 
Tarbiyah Agama Islam, yang nantinya dapat diterapkan pada anakdan 
anak didiknya. 
c. Bagi anak akan tertanam jiwa spiritual yang bagus dan anak akan 
mempunyai akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam dan Keluarga 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang di pahami dan di 
kembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam Al 
Qur‟an dan sunnah (Muhaimin : 2003:23). 
Adapun penjelasan lain yang mengartikan Pendidikan agama Islam adalah 
Pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntunan agama Islam dalam usaha 
membina dan membentuk pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah, cinta kasih 
kepada orang tua dan sesama juga kepada tanah airnya sebagai karunia yang 
diberikan Allah (Ahmad Supardi : 1992:07). 
Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Syamsul Huda Rohmadi 
(2012:143), adalah suatu proses pengembangan potensi manusia menuju 
terbentuknya manusia sejati yang berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dimulai dengan usaha-usaha 
yang sistematis yang berupa bimbingan dan asuhan untuk embantu anak didik dalam 
mengetahui, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
Menjadikan Islam sebagai pandangan hidup untuk menjadi manusia sejati yang sesuai 
nilai-nilai Islam agar memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar yang terpenting dari pendidikan agama Islam adalah Al-Qur‟an dan 
Sunnah Rasulullah (hadits). Sebagai pedoman Al-Qur‟an tidak ada keraguan 
didalamnya, ia tetap terpelihara kesucian dan kebenarannya, baik dalam pembinaan 
aspek kehidupan spiritual maupun aspek sosial budaya dalam pendidikan.  
Demikian pula dengan kebenaran hadits sebagai dasar kedua setelah Al-
Qur‟an dalam pendidikan Islam. Secara umum hadits dipahami sebagai segala 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan 
maupun ketetapannya. 
1) Al-Qur‟an                                              
Menurut Jasiman (2005:204) Al-Qur‟an berarti “kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril, sampai kepada kita secara 
mutawattir. Dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri surah An-Nas, dan 
membacanya termasuk ibadah”.  
Sedangkan menurut Zakiyah(2011: 19) Al-Qur‟an ialah firman Allah berupa 
wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek 
kehidupan. Ajaran  yang terkandung dalam Al-Qur‟an itu terdiri dari dua prinsip 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah dan yang 
berhubungan dengan amal yang disebut syari‟ah. Dengan kata lain, pendidikan islam 
harus menggunakan Al-Qur‟an sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai 
teori tentang pendidikan Islam. 
Sedang ayat yang menjelaskan tentang kewajiban para orang tua dalam 
memberikan pendidikan agama bagi anak-anaknya.Allah SWT berfirman dalam surat 
Al-Kahfi ayat 46: 
 اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْلا  ۖ  ًلََمأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث َكِّبَر َدْنِع ٌر ْ يَخ ُتَاِلْا َّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو 
Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan’’ (Depag, 2010. 299). 
2) Sunnah 
Menurut Qordhowi (1991: 20) sunnah merupakan segala yang disandarkan 
kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat dan perilaku 
hidupnya.  
Sedangkan menurut Zakiyah (2011: 19) As-sunnah ialah perkataan, perbuatan 
ataupun pengakuan Rasul Allah SWT. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua 
setelah Al-Qur‟an. Sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah. Sunnah berisi petunjuk 
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk 
membina umat manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. 
 Sedang hadits yang mendorong dilaksanakannya pendidikan agama Islam 
adalah sabda Rasulullah SAW : 
 َم ْوَأ ِِونَار ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو َب َأَف ِةَرْطِفْلاَىلَع ُدَلْو ُي َّلاِا ٍدْوُلْوَم ْنِم ا اَمَك ِِون اَس َِّجُيُ
.ِءاَع ْدَج ْنِم َنْو ُّس ُِتُ ْلَى ُء اَعَْجٌَةَمِْيَبَ ُةَمْيِهَبْلا ُحَتَن َت ُءَر ْ قاَو : َةَر ْيَرُى ْو َُبأ ُلْوُق َي َُّثُ
 ْي ِّدلا َكِلَذ ِللها ِقَْلِلِ َلْيِدْب َت َلا اَه ْ يَلَع َس اَّنلا ََرطَف ِتَِّلا ِللها َةَرْطِف ْمُتْئِس ْنِإ اْو ُن
)ملسم هور(...ُمِّيَقْلا 
Artinya: “Tiadalah seorang yang dilahirkan melainkan menurut fitrahnya, maka 
kedua orangtuanyalah yang me-Yahudikannya atau me-nasrani-kannya atau 
memajusikannya. Sebagaimana halnya binatang yang dilahirkan dengan 
sempurna. Apakah kamu lihat binatang itu tiada berhitung dan bertelinga? 
Kemudian Abi Hurairah berkata, apabila kau mau bacalah, lazimilahfitrah 
Allah yang telah Allah menciptakan manusia di atas fitrah-Nya. Tiada 
pengganti anter hadap ciptaan Allah. Itulah agama yang lurus (islam)”. (HR. 
Muslim) 
3). Ijtihad 
Ijtihat adalah usaha yang sungguh-sungguh yang dilakukan oleh seseorang atau 
beberapa orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan pengalaman tertentu yang 
memenuhi syarat untuk mencari, menemukan, dan menetapkan nilai dan norma yang 
tidak jelas atau tidak terdapat patokannya di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
(Muhammad Daud Ali, 2005:121). 
Ijtihad secara bahasa sering juga diartikan sebagai pencurahan segenap 
kemampuan untuk mendapatkan sesuatu, yaitu penggunaan akal sekuat mungkin 
untuk menemukan suatu keputusan hokum tertentu yang tidak ditetapkan secara 
eksplisit didalam Al-Qur‟an dan Sunnah (Muhammad Alim, 2011: 19). Setelah Al-
Qur‟an dan Hadits, ijtihad merupakan dasar yang ketiga dalam Pendidikan Agama 
Islam karena hasil ketekunan ilmuwan muslim dalam menggunakan akal pikiran 
mereka melalui ijtihad, mereka telah berhasil menyusun berbagai ilmu tauhid atau 
ilmu kalam, ilmu fiqih, ilmu tasawuf, ilmu akhlaq dan mereka juga telah berhasil 
norma-norma atau seperangkat penilaian mengenai perbuatan manusia dalam hidup 
dan kehidupan, baik dalam hidup pribadi maupun masyarakat. 
Jadi dasar-dasar Pendidikan Agama Islam ialah Al-Qur‟an, Al-Hadits dan 
Ijtihad. Dasar-dasar tersebut sebagai sumber yang kuat dan tidak tergantikan dalam 
pencapai tujuan Pendidikan Islam. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Orang tua mendidik anak karena kodratnya. Selain itu karena cinta dan kasih 
sayang yang besar terhadap buah hatinya. Maka secara sederhana tujuan pendidikan 
agama Islam dalam lingkungan keluarga adalah agar anak tersebut menjadi anak yang 
shaleh, menghendaki keluhuran akhlak, keutamaan jiwa dan kepribadian yang kuat.  
Hal ini juga disampaikan oleh Muhammad Yunus, bahwa tujuan pendidikan 
Agama Islam adalah mendidik peserta didik supaya menjadi orang muslim sejati, 
beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah satu 
anggota masyarakat yang sanggup berdiri atas kakinya sendiri, mengabdi kepada 
Allah, dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia 
(Bashori Muchsin, 2010 : 11). 
Sedang tujuan pendidikan yang dirumuskan  Athbiya‟al-Abrasy ada lima, 
yaitu : 
1. Membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
2. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3. Membentuk pribadi yang utuh,sehat jasmani dan rohani.  
4. Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan murid mengkaji ilmu 
semata untuk ilmu itu sendiri. 
5. Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertentu sehingga dapat 
melaksanakan tugas dunia dengan baik, atau singkatnya persiapan untuk 
mencari rizki (Bashori Muchsin, 2010 : 11). 
Jadi Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 
penghayatan dan pengamalan agama Islam oleh peserta didik. Sehingga peserta didik 
beriman dan bertaqwa kepada Allah, berbudi mulia, berilmu pengetahuan yang tinggi  
dan berjiwa kuat dalam menghadapi hidup dan pantas menjadi khalifah di bumi. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Achmadi (2005:30), fungsi Pendidikan Agama Islam ialah 
memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia menuju 
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia yang berkualitas 
menurut pandangan Islam, sedangkan menurut Marasuddin Siregar (1998:181-182), 
bahwa fungsi Pendidikan Agama Islam mencakup beberapa hal: 
1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah SWT yang telah menanamkan dalam lingkungan keluarga. 
Pada dassarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan 
ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 
2. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara obtimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
3. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman 
ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
5. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
7. Pengajaran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 
fungsional. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam mempunyai fungsi yang cukup besar dalam perkembangan peradaban manusia, 
bila dikembalikan pada sudut pandang Al-Qur‟an sebagai sumber utama dan pertama 
dalam Pendidikan Agama Islam, maka fungsi pertama dan terutama Pendidikan 
Agama Islam ialah memberikan kemampuan membaca (iqra’) pada peserta didik 
(Achmadi, 2005: 33).  
e. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Banyak metode-metode yang sering digunakan dalam pendidikan Islam, 
dimana dalam pelaksanaannya saling berkaitan dan menunjang. Metode-merode 
tersebut antara lain: 
1) Metode Nasehat 
Menurut Abdurrahman An Nahlawi (1995: 289), yang dimaksud dengan 
nasehat adalah mengingatkannya terhadap sesuatu yang dapat meluluhkan hatinya 
dan sesuatu itu dapat berupa pahala maupun siksa, sehingga menjadi ingat. Metode 
nasehat yaitu metode mendidik dan mengajar anak memberi nasehat-nasehat tentang 
ajaran-ajaran yang baik kepada anak didik untuk dipahami dan diamalkan. Metode ini 
telah lama digunakan sejak nabi adam mendidik putra-putrinya. 
2) Metode latihan dan pembiasaan 
Yaitu suatu metode pendidikan dan mengajaran Islam dengan cara 
pendidik/guru memberi latihan-latihan atau tugas-tugas kepada anak-anak didik 
terhadap suatu perbuatan tertentu. Tujuan penggunaan metode ini agar anak-anak 
terbiasa mengerjakan perbuatan yang baik, terbiasa menjalankan ibadah kepada 
Allah, sehingga pada masa-masa berikutnya terbiasa dan tidak merasa berat dalam 
melakukan kebaikan. 
3) Metode pengawasan /perhatian 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1999:275), yang dimaksud metode dengan 
pengawasan /perhatian yaitu Senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek aqidah dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan 
kesiapan mental dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani dan kemampuan ilmiah. Pengawasan ini harus dilakukan secara terus-
menerus, karena anak akan cenderung berbuat sesuatu yang bertentangan dengan 
aturan aturan. Berbuat sesuatu yang bertentangan dengan tata tertip maupun aturan 
agama Islam. Oleh karena itu pengawasan sangat penting untuk diterapkan pada anak 
didik. 
4) Metode  Suri Teladan  
Menurut Asnelly Ilyas (1996: 38) yang dimaksud dengan metode keteladanan 
adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan dengan cara mendidik 
memberikan contoh teladan yang baik kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri 
tauladan dari pendidik merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam pendidikan 
anak. Hal itu dapat membentuk seseorang anak menjadi manusia yang saleh dan 
bergaul dengan orang-orang yang saleh. 
5) Metode kisah 
Menurut Abdurrahman Nahlawi ( 1995: 239), pendidikan melalui kisah  dapat 
mengiring anak didik pada kehangatan perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa 
yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan memperbarui tekatnya 
selaras dengan pelajaran yang diambil dari kisah tersebut. Metode kisah yaitu metode 
pendidikan dan pengajaran dengan cara pendidik atau guru memberi cerita kepada 
anak agar merenungkan dan memikirkan kejadian-kejadian yang ada dalam Al 
Qur‟an, dalam menyentuh hati dan pikiran manusia seringkali diungkap dalam bentuk 
kisah. 
6) Metode hukuman 
Dalam mendidik anak, dikenal juga metode dengan memberikan hukuman, 
tetapi dalam menerapkan metode ini diperlukan suatu aturan-aturan. Sesunggunhnya 
tujuan menjatuhkan hukuman dalam pendidikan Islam tiada lain hanyalah untuk 
memberikan bimbingan dan perbaikan, bukan untuk pembalasan atau kepuasan 
hati.(Jamaal „Abdur Rahman,2005:175) 
Penerapan metode ini, orang tua harus mencermati keadaan sang anak, watak 
dan kondisi sang anak sebelum seseorang menjatuhkan hukuman terhadapnya, 
memberikan keterangan kepadanya kekeliruan yang dilakukannya, dan memberi 
semangat untuk memperbaiki dirinya serta memaafkan kesalahan-kesalahan, selain 
itu orang tua harus bisa mengendalikan diri dan dapat menguasai emosinya. 
f. Keluarga  
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, karena antara 
orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik terdapat hubungan darah (Moh. 
Hasyim,2005:233). 
Sedang menurut Hasan Langgulung ( 1996:346) menjelaskan bahwa keluarga 
adalah unit pertama dan institut pertama dalam masyarakat dimana dalam masyarakat 
di mana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagian besarnya bersifat 
hubungan-hubungan langsung. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa Keluarga merupakan salah satu dari pusat 
pendidikan selain sekolah dan masyarakat. Dalam keluarga inilah pertama kali 
pendidikan terhadap anak anak berlangsung. Pada masa anak-anak orang tua harus 
benar-benar memperhatikan pendidikan agamanya, agar setelah dewasa kelak bisa 
menjadi kebanggaan bagi orang tuanya yang telah mendidiknya sejak kecil menjadi 
orang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 
Adapun tanggung jawab pendidikan Islam yang dibebankan kepada orang tua 
antara lain : 
1) Memelihara dan membesarkan anak 
2) Melindungi dan menjamin kehidupan jasmaniah dan rohaniah  
3) Memberikan pengajaran termasuk di dalamnya keterampilan yang 
berguna bagi kehidupan anak 
4) Membahagiakan anak didunia dan diakhirat.(Zakiah,1996;38) 
Sedang Hasan Langgulung (1996: 380-388), menjelaskan bahwa kewajiban-
kewajiban dan hak-hak orang tua terhadap anak-anaknya dalam Islam yaitu: 
a. Kewajiban-kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya. 
Di antara kewajiban-kewajiban terpenting orangtua terhadap anak-anaknya 
adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa si bapak memilih istri yang bakal menjadi ibu bagi anak-anaknya 
ketika ia berminat hendak kawin, sebab ibu itu mempunyai pengaruh besar 
pada pendidikan anak dan pada tingkahlaku mereka, terutama pada awal masa 
kanak-kanak, di mana ia tidak kenal siapa-siapa kecuali ibunya yang 
menyediakan makanan, kasih sayang dan kecintaan. 
2) Ia memilih nama yang baik bagi anaknya, teritama jika ia seorang lelaki. 
3) Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan menolong mereka 
membina aqidah yang benar dan agama yang kukuh. 
4) Orang lain harus memuliakan anak-anaknya berbuat adil dan kebaikan dianata 
mereka. 
5) Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam masyarakat yang 
berusaha menyadarkan dan memelihara kanak-kanak dan remaja untuk 
memelihara anak-anaknya dari segi kesehatan. 
6) Supaya orangtua memberi contoh yang baik dan tauladan yang saleh atas 
segala yang diajarkannya. 
 
b. Hak- hak orang tua terhadap anak-anaknya dalam pendidikan Islam. 
a. Bahwa anak meneladani orangtuanya dengan baik, lemah-lembut berkata, 
menyayangi kelemahannya, dan selalu menimbulkan rasa hormat, 
penghargaan fan syukur atas jasa-jasa bakti mereka terhadapnya. 
b. Bahwa nak memberi pemeliharaan, perbelanjaan dan memelihara kehormatan 
ibubapaknya tanpa mengharap bayaran dari mereka. 
c. Bahwa anak-anak memungkinkan orangtuanya menunaikan haji yang tidak 
sanggup mereka kerjakannya dengan harta mereka sendiri. 
Dari pernyataan- pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya memelihara, menjaga, merawat serta mendidik 
agar mencetak generasi yang saleh. 
Keluarga disepakati oleh para pemikir sosial sebagai inti yang pertama dan 
utama dalam masyarakat. Didalamnya terdapat hubungan langsung antara anggota 
keluarga. Menurut Hasan langgulung didalam keluarga itulah berkembang individu 
dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal proses permasyarakatan dan melalui 
interaksi dengannya ia memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai, 
emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu dia memperoleh ketentraman dan 
ketenangan.(Mantep Miharso, 2004: 86) 
Pembentukan keluarga menurut Islam bermula dengan terciptanya hubungan 
suci yang terjalin antara seorang laki-laki dan perempuan melalui perkawinan yang 
halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya. Oleh karena itu kedua suami 
istri merupakan dua unsur utama dalam keluarga. Jadi keluarga dalam pengertiannya 
yang sempit merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari seorang suami dan seorang 
istri. Atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpulan yang halal antara seorang 
laki-laki dan perempuan yang bersifat terus menerus dimana yang satu merasa 
tentram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dengan 
masyarakat. Dan ketika suami istri itu dikaruniai seorang anak atau lebih maka anak-
anak itu akan menjadi unsur-unsur utama  pada keluarga.(Hasan 
Langgulung,1996:346) 
Masing-masing unsur yang tiga ini yaitu suami, istri dan anak. Mereka 
mempunyai peranan yang penting dalam membina dan menegakkan keluarga, 
sehingga kalau ada salah satu unsur itu hilang maka keluarga akan menjadi goncang 
dan kehilangan keseimbangan. Jika ia kehilangan unsur pertama yaitu suami atau 
bapak, maka ia akan kehilangan unsur kekuasaan, pemimpin, jaminan, tauladan yang 
baik dan sumber terpenting dalam pendidikan dan bimbingan terlebih dalam 
memberikan nafkah kepada keluarga. 
Jika satu keluarga tidak memiliki ibu, maka keluarga itu kehilangan sumber 
utama bagi ketentraman, ketenangan, kasih sayang dan rasa cinta pada setiap anggota 
keluarga. Dan terakhir jika satu keluarga tidak memiliki anak maka dengan hilangnya 
si bapak maka silsilah keluarga itu akan terhapus dan lenyap sama sekali namanya. 
Materi pendidikan agama Islam dalam keluarga tidak jauh berbeda dengan 
materi pendidikan agama Islam pada umumnya tetapi lebih dititik tekankan pada 
pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak. Pada dasarnya ketiga materi pendidikan Islam 
tersebut bertujuan terbentuknya anak-anak yang shaleh dan shalehah yang berbakti 
kepada kedua orang tua dan berguna bagi agama dan bangsanya. 
2. Materi Pendidikan dalam Keluarga 
Bidang-bidang pendidikan di dalam keluarga, memainkan peran penting 
antara lain: 
a. Pendidikan Rohani 
Pendidikan rohani ini meliputi aqidah atau keimanan, ibadah dan akhlak. 
 
1) Aqidah atau keimanan 
Yaitu urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, 
dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan. (Muhammad Alim, 
2011:124) 
Aqidah atau keimanan merupakan landasan dalam agama Islam dan sebagai 
dasar dalam menerima materi-materi yang lain. Disamping itu iman juga sebagai 
syarat diterimanya amal perbuatan seseorang. Tanpa iman perbuatan seseorang itu 
tidak ada artinya dihadapan Allah. Oleh karena itu pendidikan iman sangat penting 
bagi anak-anak. 
Menurut Ahmat Tafsir (1996 : 16) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
ibu yang sedang mengandung agar mendapat anak yang shaleh dan shalehah yaitu : 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
b. Menghormati kedua orang tua 
c. Mendoakan anak yang sedang dikandungnya 
d. Memenuhi kebutuhan istri 
e. Berakhlak mulia 
Orang tua mempunyai peran yang sangat besar dalam penanaman iman, 
karena iman itu adanya dalam hati, sehingga usaha-usaha dalam menanamkan iman 
itu harus dilakukan secara terus menerus atau istiqomah agar iman yang dimiliki 
benar-benar meresap ke dalam jiwa anak. Salah satu cara yang bisa dilakukan orang 
tua adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif dalam proses penanaman 
iman sehingga dalam setiap gerak dan ucapan dijiwai dengan Islam yang dapat ditiru 
oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga maupun 
masyarakat. 
Adapun pendidikan keimanan pada anak-anak sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah SAW adalah : 
1) Perintah mengawali mendidik anak dengan kalimat laa ilaaha ilallah serta 
menjelaskan maknanya kepada mereka apabila mereka sudah dapat membaca 
dan menulis. Hal ini merupakan dasar dalam meningkatkan anak pada fondasi 
iman dan tauhid. 
2) Menanamkan rasa cinta kepada Allah dalam hati mereka karena Allah SWT 
adalah pencipta, pemberi rezeki dan penolong satu-satunya tanpa ada sekutu-
Nya.(Maimunah Hasan, 2000:159-160) 
 
2) Ibadah  
Ibadah adalah segala tindakan manusia yang bertujuan untuk menghambakan diri 
kepada Allah SWT, mencari keridhaan-Nya dengan cara-cara yang telah 
disyari‟atkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Ibadah adalah sarana penghubung 
antara manusia dengan pencipta-Nya. Dalam arti khusus ibadah dapat dijabarkan 
rukun Islam yaitu mengucap kalimat syahadat, mendirikan shalat, melaksanakan 
puasa, menunaikan zakat dan melaksanakan haji. 
Sedang secara umum ibadah tidak hanya menyangkut hubungan dengan Allah 
tetapi juga menyangkut hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang 
lainnya dan hubungan manusia dengan makhluk hidup lain yang ada disekitarnya. 
Beberapa konsep ibadah diatas dapat dijadikan pedoman bagi orang tua dalam 
mendidik agama anak dalam keluarga dan orang tua sebagai pendidik harus 
mengaplikasikan ibadah dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi contoh bagi anak-
anak. 
Ibadah dapat disajikan kepada anak dengan cara yang sederhana terlebih dahulu 
misalnya mengajak mereka untuk sholat berjamaah, tadarusan bersama, latihan 
berpuasa dan lain-laiN. Mereka diajarkan secara bertahap dan didorong untuk terus 
berlatih dan lama-lama akan membiasakan dirinya untuk melakukan ibadah. 
3) Akhlak  
Yaitu suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurna dari kedua amalan 
diatas serta mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup sesama 
manusia.(Zuhairini,1993:61). 
Pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidikan keimanan. Pendidikan 
akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pendidikan keimanan. Seorang yang baik imannya maka akan baik pula akhlaknya. 
Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dan tingkah laku merupakan salah 
satu buah iman yang meresap ke dalam kehidupan keberagaman anak. 
Melalui pendidikan akhlak ini orang tua menjadi contoh bagi anak-anak sebagai 
orang yang terdekat maka harus berhati-hati dalam segala tindakan dan ucapannya. 
Diharapkan dengan bekal akhlak yang baik seorang anak pada perkembangan 
selanjutnya dapat diarahkan pada perilaku yang positif. 
 
b. Pendidikan Jasmani  
Pendidikan jasmani merupakan salah satu dasar untuk mendapatkan kemajuan 
dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia dengan akal dan jiwa yang sehat terdapat 
jasmani yang sehat pula. Hubungan antara jasmani dan rohani manusia saling 
memberikan pengaruh timbal balik, yaitu hal-hal yang berpengaruh pada jiwa akan 
berpengaruh pada jasmani dan sedemikian sebaliknya. 
Adapun pendidikan jasmani yang harus diberikan orang tua kepada putra-putrinya 
adalah: 
1. Kebersihan dan kesehatan 
Kebersihan sebagai salah satu faktor dalam kesehatan. Bahkan ilmu kesehatan 
midernpun masih tetap berpendirian bahwa kebersihan merupakan pangkal 
kesehatan. Oleh karena itu pendidikan jasmani juga menaruh perhatian yang besar 
terhadap kebersihan badan, pakaian,makanan,tempat tinggal dan lingkungan sekitar. 
 
2. Membiasakan makan dan minum yang baik 
Makan dan minum adalah sebagai sarana untuk memperkuat dan menyegarkan 
jasmani. Agar dengan kekuatan tubuhnya seseorang mampu melaksanakan perbuatan 
yang baik dan terpuji, dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. Pada hakekatnya 
kesehatan jasmani tidak terjamin kecuali dengan bahan makanan, akan tetapi tidak 
diperolehkan makan yang halal, makanan yang berlebihan dapat merusak jasmani dan 
mudah sekali mendatangkan berbagai penyakit. 
c. Pendidikan akal  
Akal adalah sebagai sumber ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan. 
Dengan akal dapat dipergunakan untuk menciptakan alat-alat yang berguna baginya 
untuk menghadapi problem-problem kehidupan manusia.(Zainuddin dkk,1991:118) 
Walaupun pendidikan akal telah dikelolakan oleh institusi-institusi yang khusus 
semenjak dari dahulu, tetapi keluarga masih tetap memegang peranan penting dan 
tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab ini. Bahkan ia memegang tanggung 
jawab besar sebelum anak-anaknya memasuki sekolah. Diantara tugas-tugas keluarga 
adalah untuk menolong anak-anaknya menemukan, membuka dan menumbuhkan 
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat dan kemampuan-kemampuan akalnya dan 
memperoleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih indra 
kemampuan akal tersebut.(Hasan Langgulung,1996:366-367) 
d. Sopir  
Sopir atau supir berasal dari bahasa Perancis “chauffeur”. Sopir adalah 
pengemudi professional yang dibayar oleh majikan untuk mengemudi kendaraan 
bermotor. Sopir dibagi dalam dua kelompok yaitu sopir pribadi dan sopir perusahaan. 
Sopir pribadi adalah sopir yang menjalankan kendaraan pribadi, sedangkan sopir 
perusahaan adalah sopir yang bekerja untuk perusahaan angkutan  penumpang umum 
seperti taksi, bus, ataupun angkutan barang. (Wikipedia : 2013) 
Sopir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sopir yang bekerja 
menjalankan truk pengangkut material bahan bangunan dari merapi dan bus 
penjemput karyawan pabrik. Pekerjaan sopir bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Berbagai syarat harus dilakukan sebagai sopir agar pekerjaan membawa berkah. 
Syarat-syarat tersebut diantaranya :  
1. Surat Izin Mengemudi yang masih berlaku 
2. Kemahiran dalam mengemudikan kendaraan 
3. Pengetahuan mengenai jalan dan tempat-tempat penting 
4. Tata krama dalam memberikan pelayanan kepada pembeli 
 
Selain syarat-syarat tersebut, pekerjaan sebagai seorang sopir juga beresiko 
tinggi. Memang semua pekerjaan pastilah mempunya resiko, tak terkecuali pekerjaan 
sebagai sopir. Menjadi seorang sopir bukanlah pekerjaan yang mudah karena mereka 
harus menerima resiko-resiko dibawah ini, yakni : 
 
a. Kecelakaan lalu lintas 
b. Paparan terhadap polusi udara, karena mereka merupakan orang yang 
sepanjang menjalankan pekerjaannya selalu di jalan yang polusinya paling 
tinggi, diantaranya gas beracun karbon monooksida, nitrogen oksida, hidrat 
arang seperti benzena, partikel lepas dan timah hitam. (Wikipedia : 2013) 
Untuk mengurangi resiko tersebut maka seorang sopir senantiasa mawas diri 
dengan semua keadaaan, baik keadaan lingkungan maupun keadaan pribadi. Keadaan 
lingkungan berhubungan dengan cuaca, kondisi jalan dan lain sebagainya. Sedangkan 
keadaan pribadi yakni menyangkut kesehatan dan kepribadian masing-masing sopir 
dalam mengaplikasikan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari termasuk pekerjaan 
yang dijalaninya yakni sopir.  
Selain hal-hal tersebut, seorang sopir juga harus memperhatikan prinsip-
prinsip dibidang jasa menurut Islam. Prinsip dasar yang telah diterapkan Islam adalah 
kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Ini telah ada dalam Al-Qur‟an dan sunah, 
seperti mengenai melakukan sumpah palsu, memberikan takaran yang tidak benar, 
dan menciptakan itikad baik dalam melakukan transaksi. 
Diantara nilai-nilai yang tidak boleh dilalaikan oleh seorang sopir muslim 
yakni dari mengingat Tuhannya atau tersibukan dengannya dari menegakkan syiar-
syiar agama dan melaksanakan kewajibannya, khususnya sholat. 
Kepedulian sopir terhadap agamanya hanya bisa diwujudkan dengan 
memelihara tujuh hal yaitu : 
1) Meluruskan niat. 
2) Melaksanakan fardu kifayah dan hal yang penting dalam agamanya. 
3) Memperhatikan pasar akhirat. 
4) Senantiasa melakukan Dzikrullah. 
5) Rela menerima dan tidak rakus. 
6) Menghindari syubhat. 
7) Muraqabah dan Muhasabatun Nafsi.(Yusuf Qardhawi,1995:334-344) 
Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya 
kemaslahatan manusia didunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah 
SWT telah mensyariatkan cara perdagangan, sebab apa saja yang dibutuhkan oleh 
setiap orang tidak bisa dengan mudah diwujutkan setiap saat. 
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 275:  
 ُق َي اَمَك َّلاِإ َنوُموُق َي َلا َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُمو  ۖ  َكِل ََٰذ
 َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا َا َّنَِّإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب  ۖ  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو  ۖ  ِوِّبَر ْنِم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج ْنَمَف
 َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَل َف َٰىَه َت ْنَاف ِوَّللا  ۖ  ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكِئََٰلوُأَف َداَع ْنَمَو  ۖ  َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى 
Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jua lbeli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Depag,1999:69) 
Keselamatan jiwa dalam Islam tidak hanya terletak dalam pembangunan 
spiritual tetapi juga dalam menghayati hidup keduniawian atas dasar keadilan dan 
perilaku yang baik. 
e. Konsep Anak Dalam Pandangan Islam 
a. Pengertian anak 
Berbicara masalah anak, sama artinya dengan berbicara masa depan yang 
gemilang, membicarakan hari kemudian yang penuh dengan gemerlapnya intan 
permata. Karena dambaan setiap insan yang hidup di dunia ini. Anak pula yang bisa 
mengangkat derajat, harkat dan martabat orang tua dengan segala keberhasilannya. 
Anak adalah mereka yang masih muda usia dan sedang menentukan identitas, 
sehingga berakibat mudah kena pengaruh lingkungan sekitar (Bashori Muchsin, Moh. 
Sulthon, Abdul Wahid, 2010:49). 
Jadi dapat disimpukan bahwa anak adalah amanah ditangan kedua orang 
tuanya, hatinya masih suci dan ibarat permata yang mahal harganya. Maka apabila ia 
dibiasakan pada suatu yang baik dan di didik maka ia akan berkembang dengan sifat-
sifat yang baik dan akan bahagia didunia dan akhirat. 
b. Fase-fase Perkembangan anak 
Asnelly Ilyas (1996 :47) Membagi fase perkembangan anak menjadi: 
1) Fase sebelum lahir (pranatal) 
2) Masa bayi (0-2 Tahun ) 
3) Masa kanak-kanak (3- 5 Tahun ) 
4) Pertengahan masa kanak-kanak (6-12 Tahun ) 
5) Akhir masa kanak-kanak (6-12 tahun ) 
6) Masa anak yang hampir balik ( remaja ) 
7) Dewasa. 
 Muhamad „athiyah Al-abrasyi mengatakan bahwa wa E. Claparede membagi 
perkembangan anak kepada fase-fase berikutnya : 
1. Fase pertama; anak laki-laki sampai umur 6 tahun, dan anak perempuan 
sampai umr 6-7 tahun. 
2. Fase kedua: anak laki-laki umur 7-12 tahun, dan perempuan 7-10 tahun. 
3. Fase murahagah : anak laki-laki umur 12-15 tahun, dan anak perempuan 
umur 10-13 tahun. 
4. Fase balog: anak laki-laki umur 15-16 tahun dan anak perempuan 13-14 
tahun. 
Karena dalam penelitian ini hanya berfokus pada anak usia 6-12 tahun, maka 
akan diperjelas lagi mengenai Fase ini. Permulaan anak bersekolah yang berkisar 
antara 5 sampai 12 tahun. Pada fase ini pendidikan anak tidak hanya terfokus pada 
keluaraga, tetapi lebih luas lagi yaitu mempersiapkan anak untuk mengikuti 
kewajiban sekolah. 
Yang menjadi fokus pembahasan pada fase ini adalah perkembangan anak dari 
aspek : 
1. Perkembangan jasmani 
Anak umur 5-7 tahun perkembangan jasmaninya cepat, badannya bertambah 
tinggi, meski beratnya berkurang sehingga dia kelihatan lebih tinggi dan kurus dari 
masa-masa sebelumnya, tampak sekali terlihat pada wajahnya. Sedang pada fase 7-12 
tahun pertumbuhan jasmani berjalan sangat lambat, kesehatannya baik, kesungguhan 
dan gerak nya bertambah-tambah sehingga ia mampu memanjat pohon, berlari dan 
bermain yang bersifat membentuk gerak. 
2. Perkembangan intelekutal, fantasi dan perasaan 
Dalam  keadaan normal, pikiran anak pada masa ini berkembang secara 
berangsur-angsur dan tenang. Sehingga tingkat-tingkat perkembangan pemikiran 
anak menjadi tingkatan yaitu : 
a. Tingkat kenyataan langsung dan persis. 
Pada tingkat ini kegiatan intelektual anak adalah untuk membentuk 
pengertian-pengertian yang sederhana tentang kenyataan-kenyataan alam, 
sosial, dan moralitas. Pengertian ini didapat dari pengalaman langsung dengan 
melihat, mencium, merasa, mendengar dan pengalaman langsung dari 
hubungan ayah, ibu, dan teman-teman, dan pengalaman langsung dari pujian 
dan hukuman terhadap tingkah lakunya. 
b. Tingkat berpikir kongkret. 
Pengalaman langsung tadi ditambah dengan pengalaman tidak langsung dari 
hasil belajar melalui membaca buku, melihat film, menonton TV, mendengar 
radio, atau cerita orang lain. Tetapi semua itu objeknya harus konkret (nyata), 
karena hal-hal yang abstrak belum dapat dimengerti anak. 
c. Tingkat berpikir abstrak 
Menjelang akhir masa sekolah ini anak sudah mulai nampak berpikir abstrak. 
Ia sudah dapat mengerjakan matematika dan ilmu alam. Ia sudah memiliki 
pengertian silogisme baikformal maupun material. 
3. Perkembangan akhlak. 
Anak berusaha untuk menyesuikan diri dengan aturan-aturan sosial disekitarnya 
yang apabila terjadi sesuatu pelanggaran akan mengakibatkan adanya sanksi (Asnelly 
llyas,1996:57-62). 
Jadi bisa disimpulkan bahwa pada fase akhir kanak-kanak usia 6-12 tahun 
perkembangan anak pada fase ini baik perkembangan jasmani, intelektual, fantasi 
maupun perasaan dan ahklak sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak pada 
fase-fase berikutnya. 
Pentingnya pendidikan keimanan bagi anak usia 6-12 tahun.Untuk  
pembinaan keimanan yang tanggung, seharusnya dimulai dalam keluarga, sejak si 
anak lahir, bahkan sejak sebelum lahir (prenatal), sampai akhir remaja.Apabila 
pendidikan keimanan terabaikan di dalam keluarga, terutama sampai akhir masa 
kanak-kanak (12 tahun), akan sulit bagi anak menghadapi perubahan cepat pada 
dirinya yang tidak jarang membawa kegoncangan emosi (Ahmad Tafsir, 2002:100-
101). 
Dimana Pendidikan keimanan bagi usia 6-12 tahun bertujuan membentuk 
kepribadian yang di dalamnya terjalin nilai-nilai keimanan, yang selanjutnya menjadi 
pengarah dan pengendalian bagi perilakunya, serta dapat selalu mengadakan pilihan 
terbaik (sesuai dengan ketentuan Allah) dalam hidupnya (Ahmad Tafsir,2002:112). 
Sedang keberadaan seorang anak di dunia ini disamping merupakan hasil 
usahanya juga sebagai karunia Allah SWT bagi hamba-Nya.  
Allah berfirman dalam surat Asy-Syura ayat 49:  
 ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ُكْلُم ِوَِّلل  ۖ  ُءاَشَي اَم ُقُلَْيَ  ۖ  ُءاَشَي ْنَمِل ُبَه َيَو ًاثَانِإ ُءاَشَي ْنَمِل ُبَه َي
 َروُكُّذلا 
Artinya: Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa yang 
dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia 
kehendaki (Depag,1999:791). 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan  karunia-Nya. Itu 
semua yang diberikan oleh Allah semata-mata sebagai amanah dan segala amanah itu 
menjadi cobaan baginya. Yaitu dimaksudkan agar manusia khususnya orang tua 
dengan kehadiran anaknya bener-benar bisa merawat, mengasuh dan mendidik. 
Perlakuan seperti itulah yang seharusnya dilaksanakan oleh keluarga, karena keluarga 
itu sebagai akar yang kokoh atas berdirinya masyarakat yang besar. 
Anak diciptakan Allah dalam struktur yang paling baik diantara makhluk 
Allah yang lain. Sruktur anak terdiri dari unsur jasmani, unsur rohani, dan unsur akal. 
Dalam unsur- unsur tersebut Allah memberikan seperangkat potensi dasar yang 
dimiliki kecenderungan berkembang. Dalam pandangan Islam potensi dasar itu 
disebut dengan “fitrah” yang dalam pengertian etimologi mengandung arti 
“kejadian”. Oleh karena itu kata fitrah berasal dari kata kerja “fathara” yang berarti 
“menjadikan”. 
Kata fitrah ini disebutkan dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 30: 
 ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف اًفيِنَح  ۖ  اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا َتَرْطِف  ۖ  ِوَّللا ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلا  ۖ  ُني ِّدلا َكِل ََٰذ
 َنوُمَلْع َي َلا ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكََٰلَو ُمِّيَقْلا 
Artinya :Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (Depag,1999:645). 
 
Dari ayat tersebut di atas bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah 
(potensi dasar) dan kemudian tergantung kepada para pendidik dalam 
mengembangkan fitrah tersebut sesuai dengan pertumbuhan anaknya. Dan dalam 
ajaran Islam faktor hereditas (keturunan) dan faktor lingkungan sama-sama 
berpengaruh terhadap pendidikan anak dalam lingkungan keluarga. 
Tingkat kadar pengaruh keturunan dan lingkungan terhadap anak didik 
berbeda dari segi perkembangan kepribadiannya maupun unsur dan fase 
pertumbuhannya. Faktor keturunan biasanya lebih besar pengaruhnya apabila anak 
sudah mulai berinteraksi dengan lingkungan sekolah (0mar Muhammad At-Toumy, 
1979:136). 
Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa anak itu amanah Allah bagi kedua orang 
tuanya, hatinya bersih bagaikan mutiara yang indah bersahaja, bersih dari setiap 
lukisan dan gambaran. Ia menerima setiap yang dilukiskan, cenderung kearah apa 
saja yang diarahkan kepadanya. Jika ia dibiasakan belajar dengan baik maka ia akan 
tumbuh menjadi baik dan beruntung dunia dan akhirat. Kedua orang tua, semua 
gurunya, pengajar dan pendidiknya sama-sama mendapat pahala, dan jika ia 
dibiasakan melakukan keburukan dan diabaikan sebagaimana mengabaikan hewan ia 
akan celaka dan rusak. Dan dosanya menimpa para pendidiknya dan orang tuanya 
(Asnelly Ilyas,1997:18). 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamid judul skripsi Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam Pada Keluarga Home Industri Genting Jimbung Kalikotes Klaten 
(2009). Dari hasil penelitian ini pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga 
home industri di desa Jimbung dengan menggunakan metode latihan, metode nasehat, 
metode hafalan, metode cerita, metode suri tauladan, metode hadiah serta hukuman. 
Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan dalam rumah tangga adalah 
kesadaran orang tua akan adanya tanggung jawab mendidik keluarga dan anak 
(Abdul Hamid, 2009 : 75). 
Dina Oktafiarini (2009)  penelitian yang dilakukan berjudul Metode 
pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga buruh dan petani di desa 
Kedunglengkung kecamatan Simo. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa metode ceramah digunakan untuk membimbing anak menjelaskan hal-hal 
yang harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari (Dina Oktafiarini, 2009 : 70). 
Pada penelitian diatas sama dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
sama-sama membahas tentang Pendidikan Agama Islam  Bagi Anak, namun 
perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu berfokus pada pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir di desa Alastuwo, 
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
C. Kerangka Berfikir 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak sebab dalam 
lingkungan inilah pertama-tama anak mendapat pendidikan bimbingan, asuhan 
pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak dipelihara dan 
dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan dididik pertama kali. Apa yang 
diperolehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan dikembangkannya 
ketika anak sudah menginjak usia dewasa. 
Lingkungan keluarga sangat dominan dalam membentuk kepribadadian anak, 
oleh karena itu hal yang paling utama yang harus ditanamkan pada anak adalah 
menanamkan dasar-dasar dan nilai-nilai luhur Islam, sebelum anak dapat berfikir 
logis dan memahami hal-hal yang abstrak, serta belum sanggup membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk. 
Dalam penelitian ini akan dikemukakan hal-hal yang riil yang terjadi pada 
obyek penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam  bagi anak di 
lingkungan keluarga sopir muslim. Peneliti akan mengumpulkan berbagai data yang 
diperlukan, kemudian dari data tersebut nantinya akan dipaparkan dan dianalisa. 
Memang tidak dipungkiri bahwa faktor ekonomi sangat mempengaruhi 
berbagai hal termasuk juga pelaksanaan pendidikan dalam keluarga. Namun pada 
akhirnya setiap anggota keluarga harus bisa membagi waktunya untuk mendidik 
anak-anaknya, dimana orang tua memiliki amanah yang harus diemban khususnya 
dalam memberikan pendidikan agama Islam anak, sehingga tujuan yang hendak 
dicapai yaitu membentuk anak  yang sholeh bisa berjalan baik dan akhirnya anak 
dapat berguna bagi masyarakat, bangsa, agama dan kedua orang tua. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan  penelitian  adalah  perlakuan  terhadap objek,sebagai sudut pandang 
etik, atau sebaliknya bagaimana seharusnya memperlakukan objek,sebagai sudut 
pandang emik (Ratna,2010:44).Pendekatan pada dasarnya untuk mempermudah 
analisis, memperjelas pemahaman terhadap objek,memberikan nilai objektivitas 
sekaligus membatasi wilayah penelitian. 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata lain 
metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-kata teoritis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2007: 11). 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 
1988: 63). 
Dari definisi diatas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi sosial 
atau kejadian sosial yang terjadi pada masa sekarang dengan menganalisa dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 
disampaikan  tanpa melakukan perhitungan statistik. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dibeberapa keluarga muslim di desa Alastuwo yang 
berprofesi sebagai sopir dan memiliki anak yang masih sekolah. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar penduduk di desa Alastuwo berprofesi sebagai sopir beragama Islam. 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret - Mei 2017. Adapun rincian 
pelaksanaannya dapat dilihat dengan table di bawah ini. 
Tabel 01 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan 
Januari Februari Maret April Mei 
1 Penyusunan 
Proposal 
  
     
2 Perbaikan 
Proposal 
   
    
3 Perijinan 
Penelitian 
   
   Minggu ke 2 
4 Persiapan       Minggu ke 3 
Penelitian 
5 Pelaksanaan 
Penelitian 
 
      
 Mulai 
Februari 
minggu ke 4 
6 Analisis 
Data 
 
      
 Mulai 
Februari 
minggu ke 4 
7 Penyusunan 
Hasil 
Laporan 
   
    
 
8 Penyerahan 
Laporan dan 
Ujian 
   
   
Minggu ke 4 
 
C. Subyek dan Informan penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi 
utama yang dibutuhkan dalam penelitian  (Prastowo, 2012:195), dengan kata lain 
subyek yang dituju untuk diteliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian dan 
sasaran penelitian. Dalam hal ini yang menjadi subyek dan informan  penelitian 
adalah: 
1. Subyek penelitian adalah orang tua muslim yang berprofesi sebagai sopir 
yang berjumlah 5 keluarga di desa Alastuwo dan anak keluarga sopir yang 
masih sekolah. 
2. Informan penelitian adalah kepala desa  Alastuwo dan tokoh agama yang 
ada di desa Alastuwo yakni bapak Sujarwo dan Sugiyono. 
D. Metode pengumpulan data 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu upaya enelitian untuk mendapatkan informasi 
kepada orang lain, dengan maksud agar orang lain tersebut mampu memberi 
kan informasi sesuai yang di minta(Suharsimi Arikunto, 1998: 136). 
Sutrisno Hadi (2004: 151) Menyatakan bahwa observasi adalah suatu cara 
menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati, mencatat gejala-gejala 
yang sedang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan 
data bantu). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengamati, 
mendengar dan mencatat segala yang terjadi dalam proses pelaksanaan 
pendidikan agama Islam dikeluarga sopir di desa Alastuwo. Sehingga catatan 
tersebut dapat terkumpul sebagai catatan lapangan (file notes) menambah 
informasi tentang pelaksanaan pendidikan Islam pada keluarga sopir di desa 
Alastuwo kecamatan Kebakkramat  kabupaten Karanganyar Tahun 2017. 
2. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Sugiyono (2007: 72) Interview atau wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
di konstruksikan  makna dalam suatu topic tertentu. Sedangkan menurut 
Prastowo (2010: 145) wawancara atau interview adalah suatu metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung 
untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat 
di bangun makna dalam suatu topik tertentu . 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak pada keluarga sopir. Adapun 
bentuk wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas 
terpimpin. Dalam hal ini pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan 
pokok saja. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya pertanyaan yang 
menyimpang dari permasalahan. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2007: 72) dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Sedangkan menurut Prastowo (2012:226) dokumen dapat 
dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu 
peristiwa masalalu,baik yang dipersiapkan  maupun  tidak dipersiapkan untuk 
suatu  penelitian yang pada dasarnya berisi rekaman yang bersifat tertulis atau 
film dan peristiwa yang telah berlalu. 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan 
geografis masyarakat di desa Alastuwo dari jumlah penduduk, pekerjaan, agama 
dan tempat ibadah. 
 
E. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data 
yang  memanfaatkan  sesuatu  yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut  Teknik triangulasi yang 
digunakan sebagai teknik pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
(Lexy Moleong, 2005: 330-331). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa dan 
menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian 
serta memberikan interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh 
dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan. 
 
 
 
 
 
Analisis data Interaktif dilaksanakan setelah data terkumpul dari penetapan 
masalah dan pengumpulan data. Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif 
menurut Prastowo (2010: 275-1) yakni : 
 
 
 
 
 
 
1. Pengumpulan 
Data 
2.Reduksi 
Data 
3.Penyajia
n Data 
4. Penarikan 
kesimpulan 
 Gambar 01 (Model analisis interaktif) 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi,  peneliti dapat mengetahui kekurangan 
data yang harus dikumpulkan dan dapat diketahui metode mana yang harus 
dipakai pada tahap berikutnya. 
 
 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan  proses seleksi, penyederhanaan dan abstraksi data 
tulis dan data lisan yang diperoleh dari sejumlah dokumen, rekaman, catatan dan 
wawancara yang telah dikumpulkan. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan  polanya . 
3. Penyajian data  
Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. Penyajian 
data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang berfungsi untuk pemetaan 
data yang telah di reduksi atau merupakan ringkasan data yang telah di 
simpulkan. 
4. Menarik kesimpulan 
Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang 
pada catatan-catatan lapangan  yang  mula-mula belum jelas kemudian menjadi 
lebih rinci dan jelas.  
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan  merupakan suatu kesatuan yang jalin menjalin pada 
saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 
membangun wawasan umum yang disebut analisis. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten 
Karanganyar. 
Gambaran umum yang diuraikan disini adalah uraian singkat 
mengenai situasi dan kondisi lingkungan desa Alastuwo. 
Desa    : Alastuwo 
Kecamatan  : Kebakkramat  
Kabupaten  : Karanganyar 
Propinsi   : Jawa Tengah 
2. Struktur Pemerintahan Desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. 
Adapun perangkat desa Alastuwo sebagai berikut: 
Kepala desa  : Agung Wiyanto, S.E 
Sekretaris     : Sutaryo 
Kadus I        : Suwarno 
Kadus II       : Sumadi 
Kaur pembangunan : Ngadino 
Kaur umum   : Suratman 
  
3. Batas Wilayah 
Batas wilayah desa Alastuwo adalah : 
a. Sebelah utara    : desa Malanggaten kecamatan 
Kebakkramat 
b. Sebelah selatan  : desa Wonolopo kecamatan Tasikmadu 
c. Sebelah timur   : desa Banjarharjo kecamatan 
Kebakkramat  
d. Sebelah barat   : desa Macanan kecamatan 
Kebakkramat 
 
4. Luas Wilayah 
Luas wilayah berdasarkan penggunaan lahan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Luas wilayah menurut penggunaan lahan 
No Perincian Luas 
1 Luas pemukiman 215.455 ha/m2 
2 Luas persawahan 155.324 ha/m2 
3  Luas kuburan 10.335 ha/m2 
4 Perkantoran 5.235 ha/m2 
5 Luas prasarana umum 
lainnya 
25.981 ha/m2 
6 Total luas  412.3305 ha/m2 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
5. Kondisi Sosial Budaya 
a. Kependudukan  
Desa Alastuwo pada tahun 2017 jumlah penduduk 6697 jiwa dengan 
komposisi : 
- laki – laki    : 3365 jiwa 
- perempuan    : 3332 jiwa 
- jumlah kepala keluarga  : 1985 KK 
- kepadatan penduduk  : 615 per km 
b. Jumlah penduduk menurut pendidikan 
Tabel 2 
Jumlah penduduk menurut pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tamat TK 213 jiwa 
2 Tamat SD 869 jiwa 
3 Tamat SMP 516 jiwa 
4 Tamat SMA 305 jiwa 
5 Tamat D1-D3 37 jiwa 
6 Tamat S1 84 jiwa 
7 Tamat S2 2 jiwa 
8 Tamat S3 1 jiwa 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
desa Alastuwo termasuk baik karena sebanyak 429 orang tamat SMA 
dan perguruan tinggi. 
c. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
No Mata Pencaharian  Jumlah 
1 Petani 469 
2 Buruh tani 485 
3 Pegawai Negeri Sipil 72 
4 Sopir 23 
4 Peternak 37 
5 Pembantu rumah tangga 9 
6 TNI dan POLRI 8 
7 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 16 
8 Tukang 32 
9 Karyawan Swasta 2908 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
d. Jumlah penduduk berdasarkan usia 
No Usia Jumlah 
1 00-15 tahun 2231 
Tabel 4 
Jumlah 
Penduduk Menurut Usia 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
e. Jumlah penduduk berdasarkan agama 
Masyarakat desa Alastuwo adalah masyarakat yang agamis. 
Mereka sangat memperhatikan ajaran-ajaran agama masing-masing, 
Walaupun masyarakat meyakini berbagai agama, agama Islam menjadi 
agama mayoritas di desa Alastuwo. Untuk lebih jelasnya lihatlah tabel 
berikut ini tentang jumlah penduduk menurut agamanya. 
 
Tabel 5 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No Agama Jumlah 
1 Islam 7721 
2 Kristen 52 
3 Katholik 120 
4 Hindu 1 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
2 15-65 tahun 4165 
3 65 tahun ke atas 301 
Akan tetapi sarana - sarana ibadah yang tersedia misalnya : 
tempat-tempat ibadah, tempat-tenpat siraman rohani kebanyakan 
hanya tersedia bagi mereka yang beragama Islam, sehingga kegiatan 
keagamaannyapun yang ada hanya bagi mereka yang beragama Islam. 
Bagi mereka yang beragama non Islam seperti : khatolik semua 
kegiatan dilakukan dirumah yang menjadi tokoh agama atau 
bergabung dengan daerah lain yang memiliki sarana peribadatan yang 
sesuai dengan agama yang di anutnya. 
 
Tabel 6 
Jumlah Tempat Ibadah di Desa Alastuwo 
No Tempat Ibadah Jumlah  
1 Masjid 20 
2 Mushola - 
3 Gereja kristen protestan 1 
4 Gereja katholik - 
Sumber : demografi desa Alastuwo tahun 2017 
Melalui data diatas dapat diketahui bahwa desa Alastuwo sudah terdapat 
tempat-tempat ibadah yang cukup memadai yang digunakan masyarakat untuk 
menjalankan ibadahnya terutama bagi masyarakat yang menganut agama Islam. 
Tabel diatas di perkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa tokoh agama bahwa 
jumlah masjid yang ada di Alastuwo berjumlah 20 buah. 
Untuk memperkuat dan memperjelas tentang gambaran kegiatan yang 
dilakukan oleh umat Islam, penulis akan tampilkan berbagai macam kegiatan 
keagamaan bagi umat Islam sebagai berikut : 
1. Kegiatan agama yang dikelola secara harian. 
a. Taman pendidikan al-qur’an (TPA), kegiatan ini dilakukan dimasjid setiap 
hari sabtu dan minggu mulai pukul 15.30 - 17.00 WIB dan kegiatan ini 
sudah dikelola secara teratur dan rapi. 
 
2. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara mingguan. 
a. Pengajian remaja setiap hari rabu dan jum’at dimasjid setiap jam 15.30 - 
17.00 WIB. 
b. Pengajian umum pada setiap hari senin dan selasa yaitu mulai pukul 15.30 
sampai 17.30 WIB. Pelaksanaan kegiatan tersebut bertempat dimasjid desa 
dengan materi akhlak, sejarah, syariah dan ibadah, Sedang mubaliknya 
diambil dari dalam dan luar daerah yang dianggap mampu. 
c. Pengadaan tahsin untuk memperlancar dalam membaca Al-Qur’an pada setiap 
hari sabtu yakni mulai pukul 18.00 – 19.00 WIB. Pesertanya dibka untuk 
umum baik anak kecil maupun tua yang minimal sudah bisa iqro’ jilid 1. 
3. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara bulanan 
a. Pengajian satu bulan sekali setiap senin pahing yang diadakan secara bergilir 
dari masjid satu kemasjid yang satunya. 
4. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan 
a. Pengadaan MABIT (malam bina iman dan taqwa) pada malam menjelang 
tahun baru hingga pagi hari yang diadakan oleh pengurus masjid dan 
diperuntukan bagi anak hingga dewasa untuk meghindari bersenang-senang 
yang berlebihan pada malam pergantian tahun baru. 
 
 
 
B. Deskripsi Data Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Di Lingkungan Keluarga 
Sopir Muslim Desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar. 
Pendidikan bagi anak yang diberikan oleh orang tua bemacam-macam 
bentuknya tergantung pada kesadaran orang tua tentang pentingnya Pendidikan 
Agama Islam itu diberikan kepada anak. Karena banyaknya jumlah  penduduk dalam 
satu desa maka dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan hanya kepada 5 orang 
tua yang berprofesi sebagai sopir di desa Alastuwo. Mereka adalah keluarga bapak 
Naryono, keluarga bapak Sutarto, keluarga bapak Sumidi, keluarga bapak Suparmin 
dan keluarga bapak Danang yang didasarkan pada data observasi awal yang 
mempunyai anak sekolah dasar atau berusia  6-12 Tahun dan beragama Islam 
(Observasi tanggal 1 April). Peneliti juga menganggap mereka adalah representative 
dari sekian banyak orang tua di desa Alastuwo. Berikut ini akan dijelaskan satu 
persatu data tentang mereka. 
Observasi di keluarga bapak Naryono, diperoleh data bahwa bapak Naryono, 
usia 33 tahun, pendidikan SMP, pekerjaan sopir, sedang istrinya ibu Warti, 
pendidikan SLTA, usia 34 tahun pekerjaan buruh pabrik (swasta).  Dengan 
mempunyai satu anak laki- yakni Bara dan satu anak perempuan yakni Irine. Bara 
usianya 11 tahun, pendidikan SD dan dan Irine 5 tahun pendidikan TK.  Dalam 
keluarga bapak Naryono tersebut terlihat keluarganya sangat rukun, tidak pernah 
cekcok dan anaknya patuh terhadap orang tuanya. Dimana hal tersebut merupakan 
modal awal pembentukan akhlak terhadap anak.  (Observasi, tanggal 3 April 2017) 
Pada waktu penulis mendatangi rumah bapak Naryono, di sana penulis 
melihat Bara yang sedang duduk diluar rumah, lalu penulis bertanya kepada Bara. 
Bagaimana orang tua dik Bara dalam memperhatikan pendidikan agama Islam? 
Bapak dan ibu saya sangat memperhatikan pendidikan saya baik disekolah 
maupun dirumah dan menyuruh saya untuk belajar ngaji di TPA daerah sini 
agar saya paham agama. (Wawancara dengan Bara tanggal 3 April 2017) 
 
Menurut penjelasan Bara anak keluarga bapak Naryono tersebut, bahwa 
orangtuanya memberikan pendidikan di lingkungan keluarga dan juga di sekolah. 
Serta memberikan tambahan pengetahuan dengan jalan memasukkan anaknya di TPA 
dekat rumahnya yang masuk pada hari sabtu dan minggu. Setelah beberapa saat 
penulis berbincang-bincang dengan Bara, kemudian datanglah bapak Naryono dan 
ibu Warti yang kebetulan sudah pulang kerja, dan penulispun mengemukakan 
maksud dan tujuan datang kerumah beliau. Tidak lama kemudian beliau 
mempersilahkan masuk setelah itu penulis dipersilahkan untuk mengadakan 
wawancara dengan beliau. 
Pada waktu penulis mengadakan wawancara dengan bapak Naryono tentang 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga bapak Naryono di mulai dari awal 
bangun pagi sampai menjelang tidur. Dimana bapak Naryono dan ibu Warti selalu 
menyuruh anak mereka untuk mengerjakan sholat tepat waktu, selalu patuh dengan 
orang tua serta memberi contoh yang baik dalam setiap kegiatan. Anak bangun tidur 
jam 05.30 kemudian disuruhnya sholat kemudian mandi dan makan. Tak lupa bapak 
Naryono maupun ibu Warti menyuruh anak-anaknya untuk berdoa sebelum dan 
sesudah makan serta sebelum berangkat ke sekolah berpamitan dulu. Setelah itu 
bapak Naryono maupun ibu Warti melanjutkan aktifitas mereka masing-masing yang 
kadang tidak bersamaan sehingga bapak Naryono dan ibu Warti bekerjasama dalam 
memantau dan mendidik perkembangan anak. (0bservasi 3 April 2017) 
Bapak Naryono dan ibu Warti meskipun mereka ketat dan keras dalam 
mendidik anaknya, namun itu semua demi kebaikan anaknya. Karena kalau anak 
tidak diberi ketegasan mereka akan cenderung menyepelekan orang tunya. Sehingga 
mereka semaksimal mungkin selalu memantau perkembangan anaknya. 
Seperti wawancara yang penulis lakukan dengan bapak Naryono dan ibu 
Warti tentang materi pendidikan agama yang diberikan.  
Ya, kalau waktu jam sholat ya saya mengajak anak saya untuk sholat 
berjamaah bersama atau menyuruhnya ke masjid bersama bapaknya, 
mengajari anak saya untuk patuh kepada orang tua. Bara juga saya ikutkan di 
TPA yang dekat daerah sini mas, karena pengetahuan kami kurang dan juga 
kami tidak setiap saat dapat memantaunya karena bekerja, tapi kami 
semaksimal mungkin memberikan yang terbaik untuk anak-anak kami. 
(Wawancara dengan bapak Naryono dan ibu Warti,  3 April 2017) 
 
Sedang metode yang digunakan untuk menyalurkan materi-materi dalam 
kesehariannya tersebut bapak dan ibu Naryono menggunakan metode nasehat, 
metode pembiasaan dan metode suri tauladan sesuai dengan hasil wawancara kepada 
bapak dan ibu Naryono. 
Memberikan contoh yang baik kepada anak dalam setiap tingkah laku ataupun 
dalam bertutur kata mas dan memberikan nasehat-nasehat yang mampu 
membuat anak menjadi bersemangat. Anak juga dibiasakan menjalankan 
sholat lima waktu mas. (Wawancara dengan bapak Naryono dan ibu Warti, 3 
April 2017) 
Adapun faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 
di keluarga bapak Naryono diantaranya adanya kesadaran yang tinggi dalam 
beragama dari keluarga sehingga anak juga akan mengikuti langkah-langkah yang 
dilakukan orang tuanya dan tersedianya lembaga pendidikan Islam. 
Sedangkan  faktor yang menghambat adalah banyaknya tontonan di TV yang 
jarang sekali mendidik anak-anak mereka. Ini terlihat ketika saya dirumah bapak 
Naryono anak mereka Bara  melihat film-film dewasa yang kurang mendidik anak, 
namun orang tua membiarkannya. (Observasi tanggal 1 April 2017) 
Berbeda dengan keluarga bapak Sutarto, diperoleh data bahwa bapak Sutarto, 
usia 45  tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang istrinya ibu Parti, pendidikan 
SD, usia 38 tahun, pekerjaan buruh pabrik (swasta). Dengan mempunyai 3 orang 
anak laki-laki yakni Andi, Faris, dan Ilham dan 2 anak perempuan bernama Anis dan 
Safa. Andi umur 20 tahun dan sudah bekerja. Faris umur 17 tahun kelas 3 SMK, dan 
Ilham 14 tahun kelas 3 SMP. Sedangkan putrinya Anis umurnya 18 tahun masih 
kuliah dan Safa umur 8 tahun kelas 2 SD. Keluarga bapak Sutarto termasuk keluarga 
yang sederhana, meskipun dengan kesederhanaannya namun bapak Sutarto mampu 
menyekolahkan anak-anaknya. meskipun dengan penghasilan yang pas-pasan.  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga bapak Sutarto dimulai dari 
awal bangun pagi sampai menjelang tidur kembali pada malam hari. Semua kegiatan 
ini dilakukan tidak terlepas dari orang tua untuk selalu mendidik, melatih dan 
membiasakan anak sesuai dengan ajaran agama Islam. Meskipun pengetahuan  
tentang agama kurang, namun mereka berusaha semampunya untuk pendidikan anak-
anaknya.(Observasi tanggal 2 April 2017) 
Adapun  materi yang diberikan adalah pendidikan rohani yang mencakup 
keimanan, ibadah dan akhlak. Keimanan terhadap Allah diberikan kepada anak sejak 
dini, ibadah mengajarkan mereka sholat berjama’ah bersama, sedangkan akhlak 
meliputi cara berpakaian, cara bergaul, cara berbicara dan tingkah laku. Jadi materi 
akhlak ini berhubungan langsung dengan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan jasmani mencakup tentang cara hidup sehat dari makanan sehari-harinya 
dan pendidikan akal yang mencakup tentang wawasan seperti anak mampu 
menggunakan akalnya untuk berpikir segala sesuatu. Dimana didalam memberikan 
materi keluarga tersebut memiliki kesadaran  tinggi tentang pentingnya pendidikan 
agama. Hal tersebut diperkuat dengan  hasil wawancara dengan bapak Sutarto. 
Kalau pendidikan agama tentu saja kami mulai yang wajib-wajib dahulu, 
seperti sholat, puasa, dan zakat mas. Setidaknya materi tentang rohani ya 
mencakup keimanan, dan akhlak, sedang jasmani ya pola makan anak serta 
materi akal meskipun disekolahan sudah, namun kami juga memberikan 
meskipun pengetahuan kami hanya sedikit mas. Saya tidak terlalu membatasi 
tingkahlaku anak, namun tetap semaksimalnya kami awasi untuk mengindari 
hal-hal yang tidak diinginkan. Kalau seumuran anak-anak nakal, jahil, males 
bagi kami sebagai orang tua itu saya anggap wajar. Tapi saya sebagai orang tua 
berkewajiban tetap memberikan nasehat-nasehat, jangan sampai si anak terbiasa 
dengan hal-hal yang buruk. Apalagi kita hidup dipedesaan yang sangat kental 
dengan tata susila, sopan santun, unggah-ungguh. (Wawancara dengan bapak 
Sutarto, 3 April 2017) 
 
Melalui penjelasan diatas bapak Sutarto menggunakan metode pengawasan dan 
metode nasehat untuk memberikan materi-materi agama Islam. Dimana metode 
pengawasan yaitu senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek aqidah dan moral anak, mengawasi dan memperhatikan 
kesiapan mental dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani dan kemampuan ilmiah. Pengawasan ini dilaksanakan secara terus-menerus 
oleh keluarga untuk memantau perkembangan anak. Sedangkan metode nasehat yaitu 
mengingatkan terhadap sesuatu yang meluluhkan hati anak dan sesuatu itu bisa 
berupa pahala maupun siksaan, sehingga anak akan mengingatnya dan  akan meniru 
apa yang dinasehatkan orang tua kepadanya. 
Adapun wawancara dengan salah seorang anak bapak Sutarto tentang 
pendidikan yang didapatnya. 
Saya memperoleh pendidikan agama ya dari sekolahan, dari pendidikan di TPA 
dan juga dari keluarga mas. Kesemuanya itu beda-beda cara penyampaiannya 
tapi setidaknya saya paham sedikit-sedikit. Kalau dari keluarga kebanyakan 
yang mengajari saya ya ibu, kalau bapak karena sibuk nyopir jadi jarang mas. 
Tapi meski begitu bapak selalu memberi semangat pada saya mas ketika 
dirumah dan ngajak ngobrol tentang keseharian saya. (Wawancara dengan  Safa 
anak bapak Sutarto,  3 April 2017) 
 
Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
keluarga bapak Sutarto yaitu adanya kesadaran yang tinggi dalam beragama dari 
keluarga karena meskipun mereka sopir, namun ditengah kesibukannya mencari 
rezeki mereka masih menyempatkan untuk memantau anak-anaknya  dan faktor 
penghambat pendidikan pada anak adalah pergaulan sesame teman sebaya yang 
terkadang membawa dampak negatif. (Observasi 2 April 2017) 
Observasi di keluarga bapak Sumidi, diperoleh data bahwa bapak Sumidi, usia 
51 tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang istrinya ibu Sadiyem, usia 50 tahun 
sebagai ibu rumah tangga pendidikan SD. Dengan mempunyai 2 orang anak laki-laki 
yaitu Aris dan Taufiq, dan 1 anak perempuan bernama Siti. (Observasi, 2 April 2017) 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga bapak Sumidi juga dimulai 
dari awal bangun pagi sampai malam menjelang tidur. Dan disela-sela kegiatan anak 
tersebut bapak Sumidi memberikan pendidikan agama agar yang dilakukan anak 
kelak tertanam dalam dirinya.  
Adapun materi yang diberikan adalah ibadah seperti menjalankan sholat, 
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan seperti kegiatan TPA dan akhlak 
meliputi tingkah laku yang baik yang menjadikan anak menjadi pribadi yang lebih 
baik. Sejalan dengan wawancara kepada bapak Sumidi  
Cara menanamkan sikap dan perilaku dalam keseharian yaitu dengan 
membiasakan anak mentaati aturan-aturan yang berlaku yang ada di keluarga 
kami mas. Seperti pulang sekolah ganti baju, makan, sholat, istirahat, belajar 
dan mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan mas Narso. Dari sejak dini 
kami tanamkan pembiasaan untuk belajar disiplin waktu, jadi anak belajar 
mengenali pengaruh yang baik dan yang buruk, sehingga orang tua akan mudah 
mengendalikan perilaku anak apalagi ibuk dirumah sehingga pemantauan anak 
dapat dilakukan secara maksimal. (Wawancara keluarga bapak Sumidi, 4 April 
2017) 
 
Jadi didalam menyampaikan materi-materi agama, bapak Sumidi menerapkan 
metode pembiasaan pada anak. Dimana dengan kebiasaan yang baik dari dini akan 
timbul perilaku yang baik pada anak dikemudian hari. Sejalan dengan itu semua 
ketika bertemu dengan salah satu anak bapak Sumidi yaitu Siti. Penulis melakukan 
wawancara dengan Siti tentang bagaimana pendidikan yang diperolehnya. 
Pendidikan itu saya peroleh dari orang tua, dari guru dan pendidikan di TPA 
mas. Bapak saya walaupun sopir, tapi juga tidak melalaikan pendidikan anak-
anaknya slalu memantau kami apalagi ibu selalu dirumah sehingga selalu ada 
waktu untuk senantiasa membimbing kami. Kalau bapak ya tanya gimana 
sekolahnya, ngajinya gimana seperti itu mas. (Wawancara dengan Siti anak 
bapak Sumidi, 4 April 2012). 
 
Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa meskipun orang tua 
pekerjaannya sopir, namun tetap memberikan pengawasan tentang pendidikan anak-
anaknya dari pendidikan disekolah maupun lingkungannya. 
Observasi di keluarga bapak Suparmin, diperoleh data bahwa bapak Suparmin, 
usia 47 tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang istrinya ibu Suprapti, sebagai 
ibu rumah tangga, pendidikan SD, usia 40 tahun. Dengan mempunyai 3 orang anak 
laki-laki bernama Agus, Ahmad dan Abdul dan 1 anak perempuan bernama Sofi. 
Agus, Ahmad dan Abdul sudah bekerja sedangkan Sofi masih kelas 6 SD. 
(Observasi, 5 April 2017).  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga bapak Suparmin dimulai dari 
awal bangun pagi sampai menjelang tidur. Semua kegiatan ini disertai dengan usaha-
usaha yang sering dilakukan oleh bapak Suparmin didalam memberikan pendidikan 
agama Islam kepada anaknya yakni dengan melatih anak sholat, mengajak anak agar 
mengikuti TPA yang dekat dengan rumahnya maupun mengikuti pengajian rutin yang 
bersifat umum. Semua dilakukan untuk pendidikan anak mengenai pengetahuan 
keagamaan, membiasakan anak berdoa, maupun melatih anak untuk saling tolong 
menolong dengan sesama. Seperti wawancara yang penulis lakukan dengan bapak 
Suparmin.  
Iya mas semoga kami bisa memberikan pendidikan yang layak dan setidaknya 
pendidikan mereka diatas kami mas, kalau pendidikan agama tentu kami 
sebagai orang tua berkewajiban mengajarkan kepada anak tentang agama Islam, 
termasuk sholat, puasa, ngaji seperti itu mas dan juga membiasakan anak untuk 
berdoa diawal kegiatannya serta melatih berinteraksi dengan masyarakat sekitar 
entah itu gotong – royong ataupun membantu tetangganya serta sopan santun 
dalam bertindak dan bertutur kata. Metode yang kami terapkan ya kalau sudah 
waktunya sholat anak masih main saya cepat-cepat untuk mengajaknya sholat, 
kalau saya dirumah ya saya ajak ke masjid bersama ibunya juga untuk ikut 
berjamaah tapi kalau saya tidak di rumah ya ibuknya yang mengajak sholat 
berjamaah, waktu ada pengajianpun saya ajak agar anak juga terbiasa mas. 
(Wawancara keluarga Suparmin, 5 April 2017) 
 
Materi yang digunakan keluarga bapak Suparmin dan ibu Suprapti yaitu 
pendidikan rohani yang mencakup tentang akhlak dan ibadah. Adapun faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di 
lingkungan keluarga bapak Suparmin tersebut yaitu faktor yang mendukung antara 
lain adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti masjid, yang sorenya 
digunakan untuk kegiatan TPA bagi anak-anak, serta kesadaran orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya serta pengawasan orang tua yang maksimal karena Ibu 
Suprapti sebagai ibu rumah tangga sehingga mempunyai banyak waktu untuk 
mengawasi anak-anaknya. Selain factor pendukung, tentunya ada factor penghambat 
pula, yakni minimnya pengetahuan tentang agama sehingga pendidikan agama 
kepada anak hanya semampunya saja. (Observasi, 5 April  2017) 
Observasi di keluarga bapak Danang, diperoleh data bahwa bapak Danang, usia 
29 tahun, pendidikan SMP, pekerjaan sopir, sedang istrinya ibu Mila, sebagai ibu 
rumah tangga, pendidikan SMP, usia 22 tahun. Dengan mempunyai 2 orang anak 
laki-laki bernama Arka dan Arsyid. Arka pendidikan SD kelas 1 dan usia 7 tahun, 
sedangkan Arsyid baru berumur 1 tahun. (Observasi tanggal 6 April 2017) 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga bapak Danang juga sama 
dimulai dari awal bangun pagi sampai menjelang tidur. Semua kegiatan itu dilakukan 
tidak terlepas bapak Danang dan Ibu Mila yang selalu mendidik dan membiasakan 
anak sesuai dengan ajaran Islam. Adapun usaha - usaha yang sering dilakukan bapak 
dan ibu dalam memberikan pendidikan agama Islam kepada anak-anak diantaranya 
adalah mendidik anak bahwa ia harus beriman kepada Allah SWT, melatih anak 
untuk berpuasa pada bulan Ramadan, melatih anak sholat, mengajak dalam kegiatan 
kemasyarakatan agar mereka bisa menjadi sosok pribadi yang sosial. (Observasi, 6 
April 2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan wawancara dengan Arka anak bapak 
Danang. 
Bapak Ibu saya selalu mengajarkan saya banyak hal tentang agama diantaranya 
sholat, puasa, ngaji dan TPA. Bapak dan ibu kadang suka marah juga mas kalau 
saya bermain terus padahal saya belum sholat. Saya kadang ya menangis 
dimarahai bapak atau ibu. Tapi kalau saya tertib mas, misalnya waktu sholat 
saya sholat, waktu TPA ya TPA, waktu belajar ya belajar, mereka tidak marah. 
Jadi saya bermain tidak dicari dan disuruh pulang dulu. ( Wawancara dengan 
Arka anak bapak Danang, 6 April 2017) 
 
Sedang materi yang diberikan kepada anak seperti wawancara yang penulis 
lakukan dengan bapak Danang juga hampir sama dengan hasil wawancara bersama 
Arka anak bapak Danang.  
Terus terang ilmu agama kami masih dangkal mas, yang kami tahu 
hanya bahwa kewajiban seorang muslim itu ya sholat, puasa, zakat yang 
pokok-pokolah, jadi yang kami ajarkan kepada anak-anak tentang agama yang 
kami tahu saja. Sekolahnya dan pengembangannya kami percayakan kepada 
bapak/ibu guru disekolah maupun di TPA atau pengajian-pengajian, kalau 
lebih dari itu kami tidak tahu. (wawancara keluarga Danang, 6 April 2017) 
 
Melalui hasil waancara di atas dapat diketahui bahwa bapak Danang tidak 
terlalu mengerti tentang pendidikan agama, namun bapak Danang semaksimalnya 
memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya meskipun pengetahuan tentang agama 
kurang yakni dengan mengikutkan anak di TPA dan pengajian. Hal ini juga sejalan 
dengan wawancara yang peneliti lakukan  
Yang utama tentu saja memberi contoh tindakan seperti sholat berjama’ah 
dimasjid, ikut pengajian-pengajian dan nasehat-nasehat sebatas kemampuan 
agama yang kami dalami. Ketika anak bandel kami orang tua jangan sampai 
memukul ataupun menjewernya, sebab itu bukan menyelesaikan masalah, tapi 
membuat masalah baru, jadi kami cukup menasehati saja dan memperingati 
jangan sampai diulang. (Wawancara dengan bapak Danang, 6 April 2017) 
 
Metode yang diterapkan dikeluarga bapak Danang sesuai dengan hasil 
wawancara bahwa yang sering dipakai yaitu metode nasehat untuk memberikan 
arahan-arahan kepada anak agar lebih baik. 
Setelah penulis mengadakan observasi dan wawancara dengan beberapa 
keluarga sopir  di desa Alastuwo maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga sopir 
dalam memberikan pendidikan agama Islam pada anak-anaknya ternyata 
menggunakan materi dan metode yang berbeda-beda yakni ada yang mendidik 
anaknya secara ketat dan ada pula yang mendidik anak-anaknya sesuai kemampuanya 
mengenai agama Islam. Kebanyakan orangtua dalam memberikan pendidikan agama 
Islam pada anaknya dengan mengikutkan anaknya di TPA disekitar tempat tinggal 
mereka dan juga mengajak anak dalam pengajian-pengajian umum. Ada sebagian 
orang tua yang memberikan contoh perbuatan baik agar nantinya diikuti oleh anak-
anaknya dan bisa dijadikan teladan.  
Pada intinya sebenarnya masing-masing keluarga bisa mendidik, melatih dan 
mengarahkan anak-anaknya dalam kebaikan. Semua itu terbukti melalui usaha-
usahanya melatih anak-anak untuk mengerjakan sholat, puasa, ngaji, dan disiplin 
dalam melaksanakannya. Sehingga anak-anak di dalam keluarga sopir dapat 
melaksanakan sholat dengan baik, mampu menjalankan puasa ketika bulan ramadhan, 
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, dan mempunyai sopan santun yang baik antar 
sesamanya.  
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir muslim antara lain: 
1. Faktor pendukung 
Melalui hasil wawancara dengan beberapa tokoh agama dan para orang tua yang 
berprofesi sebagai sopir dapat disimpulkan bahwa yang menjadi pendukung 
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir muslim 
desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten Karanganyar yaitu: 
a. Tersedianya lembaga pendidikan Islam 
Lembaga yang pendidikan Islam disini  yaitu Taman pendidikan Al-Qur’an 
(TPA). Keluarga sopir mempercayakan pendidikan agama Islam kepada TPA 
setempat agar memperoleh tambahan pendidikan tentang agama Islam. 
Diantara materi yang disampaikan dalam TPA tersebut antara lain pelajaran 
tajwid, menghafal surat-surat pendek, sholat dll. 
b. Terdapat tokoh agama Islam yang tinggal dikawasan tersebut. 
Dengan adanya tokoh agama di desa Alastuwo diharapkan mempermudah 
perolehan pendidikan agama Islam, karena adanya faktor pendidik yang baik. 
Diantaranya yaitu bapak Sujarwo selaku takmir masjid yang selalu 
membimbing anak-anak di desa Alstuwo. Beliau merupakan tokoh yang 
sangat disegani di masyarakat desa Alastuwo, karena beliau memberikan 
banyak wawasan dan ilmu tentang pendidikan Islam. Bukan hanya sebagai 
takmir masjid beliau juga mengurusi kegiatan TPA di Alastuwo. Bapak 
Sujarwo berprofesi sebagai dosen di Universitas Negeri Yogyakarta, 
mempunyai tiga orang anak yaitu Udin yang sekarang masih kuliah S1, Azis 
SMP kelas 3 dan Fida SD kelas 4. Bapak Sujarwo menyekolahkan anaknya di 
SDIT Insan Kamil Karanganyar, SMPN 1 Karanganyar dan UNY. Ini semua 
dilakukan agar anak memperoleh pendidikan tidak hanya di rumah namun 
juga di sekolah yang banyak pendidikan agamanya. Sedangkan istrinya ibu 
Surahmi beliau sebgai ibu rumah tangga yang mendidik anak-anaknya. 
Keluarga bapak Sujarwo termasuk keluarga yang harmonis, orang tua yang 
mampu mendidik anak dan anakpun patuh dengan beliau. Sehingga keluarga 
bapak Sujarwo bisa menjadi contoh keluarga yang baik. (Observasi 15 April 
2017) 
Sedang Bapak Sugiyono seorang pengusaha sukses yaitu usaha ayam potong, 
beliau mempunyai dua orang anak yang keduanya bisa sekolah sampai 
perguruan tinggi. Anak pertamanya bernama Zubaidah dan yang kedua Iffa, 
anak yang pertama sudah menikah dan yang kedua masih kuliah semester 
akhir tahap skripsi disalah satu universitas swasta di Surakarta. Dan istrinya 
bernama Ibu Ratmi.  Beliau  juga seorang ibu yang baik, sering menyediakan 
tempat untuk pengajian rutin yang diselenggarakan satu bulan sekali. Beliau 
juga menjadi donatur di TPA Al - Hidayah. Setiap ada kegiatan di desa beliau 
juga turut andil didalam kegiatan tersebut dan terkadang menjadi sesepun 
didesa. Dengan kegiatan ini diharapkan warga daerah Alastuwo memiliki 
tambahan ilmu tentang agama.(Observasi, 15 April 2017) 
Dari data tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa bapak Sujarwo dan 
bapak Sugiyono mempunyai gagasan untuk memberikan tambahan ilmu pada 
masyarakat di desa Alastuwo. Sehingga menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan agama bagi anak dan masyarakat di desa Alastuwo.    
c. Kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan agama Islam diajarkan. 
Meskipun orang tua dihadapkan dengan masalah ekonomi, mereka tetap 
menginginkan yang terbaik untuk anak-anak mereka yaitu dengan 
memperoleh pendidikan yang terbaik. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan beberapa keluarga yang berprofesi sebagai sopir. 
Berikut adalah hasil wawancara dengan bapak Suparmin :   
Kami sebagai orang tua selalu mendorong anak-anak kami untuk aktif dalam 
kegiatan keagamaan entah dirumah atau yang ada dimasjid, namun anak 
kadang malas, maka disini peran orang tua sangat dibutuhkan untuk 
memberikan contoh yang baik dalam urusan ibadah. Kami sebagai orang tua 
tidak Cuma bisanya ngomong tapi tidak pernah melaksanakan. Tetapi tetap 
menasehati dan melaksanakan itu yang namanya bisa ngomong dan bisa 
melaksanakan.(Wawancara bapak Suparmin tanggal 5 April 2017) 
 
Dari pernyataan bapak Suparmin tersebut, beliau memiliki kesadaran 
penuh kewajian sebagai orang tua diamana ia wajib mengarahkan dalam 
pendidikan agama Islam untuk anak-anaknya. Bapak Suparmin tidak hanya 
menasehati saja tapi juga bisa menjadi teladan yang baik untuk anak-anaknya 
dengan memberi contoh dalam perbuatan secara langsung. Adapun 
wawancara dengan ibu Suprapti tentang kesadaran keluarga sopir di desa 
Alastuwo : 
kalau mengenai faktor pendukungnya kami selaku orang tua juga 
mengarahkan mereka ke hal-hal yang positif. Seperti mengikutkan anak TPA, 
mengikuti tahsin, pengajian, dan memberi teladan yang baik untuk mereka. 
(Wawancara Ibu Suprapti tanggal 5  April 2017) 
 
Pernyataan diatas mencerminkan bahwa keluarga bapak Suprapti 
meskipun bapak bekerja, namun ibu yang dirumah yang menjalankan 
keajibannya untuk mendidik anak secara baik. Namun ketika bapak dirumah, 
mereka melaksanakan secara bersama karena mereka menyadari bahwa baik 
buruknya anak adalah tangung jawab orng tua. Yakni dengan mengikutkan 
anak TPA  untuk menambah ilmu agama, mengikutkan anak belajar tahsin 
dan mengajak anak-anak dalam pengajian-pengajian yang bersifat umum serta 
memberikan contoh yang baik untuk anak-anaknya, agar anak dapat meniru 
kebaikan orang tua. Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil 
wawancara kepada bapak Suparmin: 
Kalau soal itu yang pasti setiap hari mas, meskipun waktu saya tidak 
maksimal untuk memberikan pengetahuan tentang agama karena sibuk nyopir 
tapi setidaknya ada ibunya yang selalu memberikan mereka teladan yang baik 
serta menyuruh mereka untuk belajar ngaji di TPA.(Wawancara, bapak 
Suparmin tanggal 5 April 2017)  
 
Melalui hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan adanya 
kesadaran yang tinggi bagi para orang tua yang berprofesi sebagai sopir di 
desa Alastuwo  terhadap pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya. 
  
 
 
2. Faktor penghambat 
Penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di lingkungan 
keluarga sopir muslim desa Alastuwo  kecamatan Kebakkramat kabupaten 
Karanganyar diantanya ialah sebagai berikut :. 
a. Kesibukan orang tua  
Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah dengan berprofesi sebagai 
sopir menyebabkan sedikit perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya. 
Berikut adalah hasil wawancara dengan ibu Parti : 
Kalau hambatan mungkin karena saya dan suami kerja mas. Kadang waktunya 
tidak cukup untuk mengawasi mereka sehari penuh, ya itu semua kan juga 
demi kelangsungan ekonomi keluarga kami mas. Maklum keluarga kami juga 
pas-pasan.(Wawancara, ibu Parti 3 April 2017) 
 
Melalui pernyataan ibu Parti tersebut pelaksanaan pendidikan agama 
Islam dikeluarga menjadi kurang maksimal karena kurangnya pengawasan, 
sehingga menghambat proses pendidikan agama di lingkungan keluarga. 
b. Pengaruh lingkungan Negatif 
Di lingkungan masyarakat pastinya ada perilaku yang baik dan buruk. 
Perilaku yang buruk tersebut menyebabkan penyimpangan akhlak. Sehingga 
berpengaruh dalam perkembangan pendidikan Islam anak. Ditambah lagi 
dengan faktor teman sebaya yang kurang baik juga dapat menghambat 
pelaksanaan pendidikan agama Islam.(Observasi tanggal 15 April 2017) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian, maka dapat diinterpretasikan bahwa 
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir muslim 
desa Alastuwo, kecamatan Kebakkramat, kabupaten Karanganyar diantaranya 
keluarga bapak Naryono, keluarga bapak Sutarto, keluarga bapak Suparmin, bapak 
Sumidi, dan keluarga bapak Danang. Seperti hasil wawancara dengan warga yang 
bersangkutan mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak dalam taraf 
cukup karena meskipun orang tua berprofesi sebagai sopir, mereka tetap memantau 
pendidikan anak-anaknya walaupun ada  orang tua yang kurang maksimal dalam 
melaksanakannya.  
Orang tua disini tidak hanya bapak saja melainkan ibu juga berperan dalam 
pendidikan Islam anak karena ada dari beberapa subjek yang ibunya sebagai ibu 
rumah tangga sehingga ketika bapak bekerja ibu dapat mengawasi atau mendidik 
anak. Misalnya di dalam keluarga bapak Danang, Suparmin dan bapak Sumidi.  
Hal di atas sejalan dengan pernyataan Abdullah Nashih Ulwan (1999: 275) 
bahwa anak memerlukan perhatian dan pengawasan penuh yang dilakukan secara 
terus menerus.  
Sedang menurut Amir Daien Indrakusuma (1973:125)” ekonomi keluarga 
banyak menentukan perkembangan dan pendidikan disamping merupakan faktor bagi 
kesejahteraan keluarga”. 
Orang tua yang mempunyai tingkat ekonomi cukup, mereka mampu 
menyediakan fasilitas-fasilitas pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya. 
Sedangkan orang tua yang mempunyai tingkat ekonomi kurang atau pas-pasan 
kurang maksimal dalam memberikan pendidikan bagi anak-anaknya karena 
kesibukan orang tua dalam mencari nafkah. 
Keluarga sopir di desa Alastuwo memberikan materi tentang agama Islam 
antara lain mengenai pendidikan rohani yang meliputi keimanan dan ibadah seperti 
mengajak anak melaksanakan sholat berjamaah, puasa diwaktu bulan ramadan, ngaji  
dan sopan santun dalam berperilaku juga dapat melatih interaksi sosial anak kepada 
masyarakat sekitar. Pendidikan jasmani yang meliputi kesehatan seperti menjaga 
kesehatan dari makanan dan minuman dan pendidikan akal yang meliputi wawasan 
seperti anak mampu menggunakan akalnya untuk berfikir tentang segala sesuatu yang 
baik dan tidak. Semua itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedang 
metode yang  sering digunakan oleh orang tua yang berprofesi sebagai sopir dalam 
mendidik anak - anaknya kebanyakan dengan menggunakan metode pembiasaan, 
metode nasehat, dan metode suri tauladan. 
Perhatian kepada anak merupakan modal pokok dan penting dalam 
pelaksanaan pendidikan Islam dalam Lingkungan keluarga, tetapi betapapun besarnya 
perhatian bila tidak didukung oleh materi dan lingkungan yang mendukung, maka 
tujuan pendidikan agama Islam untuk membentuk pribadi muslim sangat sulit 
diwujudkan. 
Maka dari itu setelah adanya perhatian, diperlukan adanya materi, metode dan 
lingkungan yang mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam, karena semua itu 
saling berkaitan satu sama lain yang saling mendukung dan menentukan tercapainya 
tujuan pendidikan agama Islam. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir didesa Alastuwo adalah: 
1. Faktor pendukung 
Melalui observasi dan wawancara dengan beberapa orang tua yang berstatus 
sebagai sopir dapat disimpulkan bahwa yang menjadi pendukung pelaksanaan 
pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga adalah : 
a. Tersedianya lembaga pendidikan Islam 
b. Adanya tokoh agama Islam yang tinggal dikawasan tersebut 
c. Kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan agama Islam 
2. Faktor penghambat 
Melalui penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam Lingkungan keluarga sopir 
adalah: 
a. Kesibukan orang tua dalam bekerja sebagai sopir 
b. Pengaruh lingkungan yang bersifat negatif. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penyajian data mengenai Pendidikan Agama Islam bagi anak di 
lingkungan keluarga sopir muslim desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten 
Karanganyar, dapat disimpulan bahwa: 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga sopir muslim 
desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat kabupaten Karanganyar mencakup tujuan 
pendidikan agama Islam pada anak agar menjadi anak yang sholeh dan sholeha sesuai 
dengan ajaran agama Islam, materi yang digunakan keluarga sopir antara lain 
pendidikan rohani meliputi keimanan, ibadah dan akhlak, dengan mengajak anak 
melaksanakan sholat berjamaah, puasa, mengaji dan sopan santun dalam berperilaku 
serta melatih interaksi sosial anak kepada keluarga dan masyarakat sekitar, 
pendidikan jasmani yang meliputi kesehatan seperti menjaga kesehatan dari makanan 
dan minuman dan pendidikan akal yang meliputi wawasan seperti anak mampu 
menggunakan akalnya untuk berfikir tentang segala sesuatu. Dimana semua itu dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Sedang metode yang digunakan oleh 
orang tua dalam mendidik anak – anaknya adalah metode nasehat, metode 
pembiasaan dan metode suri tauladan. 
Dari berbagai materi dan metode yang digunakan, kiranya sudah sesuai dengan 
potensi dasarnya, sehingga potensi dasar tersebut dapat berkembang dengan baik, 
dengan catatan orangtua memperhatikan fasilitas dan faktor lingkungan pergaulan 
anak, karena bagaimanapun bagusnya materi dan metode yang digunakan tapi bila 
tidak didukung oleh faktor pendidik lainya, akan mustahil tujuan pendidikan islam 
untuk membentuk pribadi muslim akan tercapai dengan baik. 
Faktor – faktor yang mendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam 
keluarga sopir antara lain  : Banyaknya tokoh agama Islam, tersedianya lembaga 
pendidikan Islam, dan kesadaran orang tua akan adanya tanggung jawab mendidik 
anak. Sedangkan faktor – faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam di lingkungan keluarga sopir muslim yakni diantaranya kesibukan 
orang tua dalam menggeluti pekerjaannya dan pengaruh lingkungan pergaulan sekitar 
yang kurang mendukung proses pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
 
B. Saran – Saran 
Dengan diketahui berbagai hambatan–hambatan dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan keluarga sopir maka penulis 
mengemukakan berbagai saran kepada orang tua dan anak- anak yang tinggal di 
kawasan desa Alastuwo dengan harapan dapat membantu memecahkan/ mengatasi 
hambatan–hambatan tersebut. Saran–saran itu adalah : 
a. Orang tua dapat meluangkan waktu yang lebih terhadap anak-anaknya. 
b. Orang tua semaksimalnya mengawasi pergaulan anak-anaknya di 
lingkungan sekitar. 
c. Keluarga yang berhasil mendidik anak dalam hal pendidikan agama dapat 
dijadikan suri tauladan bagi keluarga yang lain. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA 
Untuk orang Tua 
1. Latar belakang pendidikan  keluarga sopir desa Alastuwo. 
2. Pelaksanaan pendidikan agama islam bagi anak di lingkungan keluarga sopir desa 
Alastuwo. 
3. Materi yang diberikan oleh keluarga sopir desa Alastuwo. 
4. Faktor yang  mendukung dalam  pelaksanaan pendidikan agama islam di lingkungan 
keluarga sopir desa Alastuwo. 
5. Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama  islam di lingkungan 
keluarga sopir desa Alastuwo. 
Untuk anak 
1. Siapa yang mengajarkan pendidikan agama di keluarga. 
2. Bagaimana pendidikan yang diperoleh mereka. 
 
INSTRUMEN OBSERVASI 
1. Tingkah laku atau akhlak anak-anak setiap harinya. 
2. Letak geografis desa Alastuwo kecamatan Kebakkramat. 
3. Kegiatan keagamaan yang ada di desa Alastuwo. 
4. Keadaan keluarga sopir desa Alastuwo. 
 
INSTRUMEN DOKUMENTASI 
1. Denah lokasi desa Alastuwo. 
2. Data penduduk desa Alastuwo berdasarkan jenis kelamin. 
3. Data penduduk desa Alastuwo berdasarkan usia. 
4. Data penduduk desa Alastuwo berdasarkan pendidikan. 
5. Data penduduk desa Alastuwo berdasarkan mata pencarian.  
6. Data penduduk desa Alastuwo berdasarkan agama dan tempat ibadah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi  
Informan  : Bapak Naryono dan Ibu Warti 
Tempat  : Rumah Bapak Naryono 
Waktu  : Tanggal 1 April 2107 
Diperoleh data bahwa bapak Naryono, usia 33 tahun, pendidikan SMP, pekerjaan sopir, sedang 
istrinya ibu Warti, usia 34 tahun, pendidikan SLTA, pekerjaan buruh pabrik. Mempunyai 2 orang 
anak yakni anak laki-laki bernama Bara, usia 11 tahun, pendidikan SD dan Irine anak 
perempuan, usia 5 tahun, pendidikan TK. 
Judul   : Observasi 
Informan  : Bapak Sutarto 
Tempat  : Rumah Bapak Sutarto 
Waktu   : Tanggal 2 April 2017 
Diperoleh data bahwa bapak Sutarto, usia 45  tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang 
istrinya ibu Parti, pekerjaan buruh pabrik, pendidikan SD, usia 38 tahun. Dengan mempunyai 3 
orang anak laki-laki Andi, Faris dan Ilham dan 2 anak perempuan bernama Anis dan Safa. Andi 
berumur 20 tahun, sudah bekerja. Faris umur 17 tahun kelas 3 SMK, dan Ilham 14 tahun kelas 3 
SMP. Sedangkan putrinya Anis umurnya 18 tahun masih kuliah dan Safa umur 8 tahun kelas 2 
SD. 
Judul  : Observasi 
Informan  : Bapak Sumidi 
Tempat  : Rumah bapak Sumidi 
Waktu   : Tanggal 2 April 2017 
Diperoleh data bahwa bapak Sumidi, usia 51 tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang 
istrinya ibu Sadiyem, usia 50, ibu rumah tangga, pendidikan SD. Mempunyai 2 orang anak laki-
laki yaitu Aris dan Taufiq , dan 1 anak perempuan bernama Siti. 
Judul   : Observasi 
Informan  : Bapak Suparmin 
Tempat  : Rumah bapak Suparmin 
Waktu   : Tanggal 5 April 2017 
Diperoleh data bahwa bapak Suparmin, usia 47  tahun, pendidikan SD, pekerjaan sopir, sedang 
istrinya Suprapti, ibu rumah tangga, pendidikan SD, usia 40  tahun. Mempunyai 3 orang anak 
laki-laki bernama Agus, Ahmad, Abdul, ketiganya sudah bekerja. dan 1 anak perempuan 
bernama Sofi. umur 12 Tahun, pendidikan SD.  
 
 
Judul  :Observasi 
Informan  : Bapak Danang 
Tempat  : Rumah bapak Danang 
waktu   : Tanggal 6 April 2017 
Diperoleh data bahwa bapak Danang, usia 29  tahun, pendidikan SMP, pekerjaan sopir, sedang 
istrinya ibu Mila, ibu rumah tangga, pendidikan SMP, usia 22 tahun. Dengan mempunyai 2 
orang anak laki-laki bernama Arka dan Arsyid. Arka usia 7 tahun, pendidikan SD dan Arsyid 
usia 1 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Sumber data  : Pelaksanaan kegiatan di TPA (Observasi) 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat  : TPA 
Waktu   : Tanggal 8 April 2017 
 Observasi ini dilaksanakan untuk mengamati pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
lingkungan keluarga sopir muslim desa Alastuwo serta hasil yang dicapai. Pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang diobservasi ini adalah kegiatan yang dilaksanakan di TPA pada 
sore hari, mencakup materi ibadah dan baca tulis Al-Qur’an. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui hasil yang dicapai dari pelaksanaan pendidikan di keluarga yang kemudian 
diterapkan di TPA. 
 Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa anak-anak yang belajar di TPA tersebut rata-
rata sudah bisa mempraktekkan gerakan sholat, sudah bisa menulis serta membaca Al-Qur’an 
dengan baik. 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul : Kondisi Masyarakat Desa Alastuwo 
Informan  : Bapak Agung selaku Lurah 
Tempat  : Kantor Desa Alastuwo 
Waktu   : 7 April 2017 Jam 10.00 – 11.30 WIB 
 Untuk mengetahui kondisi secara umum masyarakat desa Alastuwo, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Berikut wawancara peneliti dengan bapak Agung selaku 
lurah desa Alastuwo sebagai informan. 
Peneliti  : Assalam mu’alaikum pak / buk  
Bapak dan ibu yang berada dikantor kelurahan : Walaikum salam mas, silahkan masuk. 
Bapak Ngadino : Silahkan mas. Ada yang bisa dibantu? 
Peneliti  : Sebelumnya terimakasih pak, saya kesini mau menyampaikan surat izin 
untuk penelitian didesa Alastuwo. Sehubungan dengan skripsi yang saya 
buat mengenai “ pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di 
lingkungan keluarga sopir muslim di desa Alastuwo. 
Bapak Ngadino : Oh ... iya mas, saya baca dulu ya suratnya, apa mas bawa surat izin yang 
kopiannya nanti saya berikan keterangan dari kelurahan bahwa surat ini 
sudah di setujui dari kelurahan. 
Peneliti   : Bawa pak . sebentar saya carikan dulu ditas. 
Bapak Ngadino : Surat ini sudah memperoleh persetujuan dari kelurahan jadi kalau mas 
Mamat mau melakukan penelitian kependuduk, mereka sudah tau kalau 
surat ini sudah disetujui kelurahan mas. 
Peneliti  : Kalalu saya mau tanya mengenai kondisi masyarakat desa Alastuwo, 
baiknya kepada siapa ya pak? 
Bapak Ngadino  : Oh ya mas, langsung saja sama bapak lurah mumpung beliau ada di 
tempatnya. Monggo 
Peneliti   : Iya pak terima kasih. 
Pak Agung   : Monggo mas, silahkan masuk. Ada yang perlu dibantu? 
Peneliti : Begini pak, saya mau menanyakan tentang kondisi masyarakat desa 
Alastuwo yang sebenarnya itu bagaimana?. Tadi untuk surat izin 
melaksanakan penelitian sudah saya sampaikan kepada bapak Ngadino 
untuk selebihnya kepada bapak lurah begitu. 
Bapak Agung : Oh ya mas. Lha mase kuliah dimana judul penelitiannya mengenai apa? 
Peneliti  : Saya kuliah di IAIN pak, judul skripsi saya yakni tentang pendidikan 
anak dalam keluarga sopir muslim di desa Alastuwo. 
Bapak Agung  : Oh ya. Jadi begini mas Mamat. Secara data mas Mamat bisa melihat 
yang ada dibuku monografi desa, kalau secara umumnya mata pencaharian 
penduduk sini bermacam-macam mas ada yang jadi petani, buruh , 
pedagang, pegawai negeri, sopir, bekerja di pabrik dan masih ada lainnya 
lagi.  Kebanyakan masyarkat Alastuwo beragama Islam, dan sebagainya 
kecil beragama lain.  
Peneliti : Oh ya pak terimakasih. Sudah diperkenankan dan terimakasih atas data-
data yang sudah diberikan bapak kepada saya. Maaf kalau sudah 
mengganggu bapak. Saya ucapkan banyak-banyak terimakasih pak. 
Bapak Agung : Iya mas Mamat. Saya tidak merasa terganggu, sewaktu-waktu kalau ada 
data yang masih kurang mas Mamat bisa kesini. 
Peneliti  : Iya pak.wassalammu’alaikum  
Bapak Agung  : Walaikum salam. 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Di Lingkungan Keluarga 
Informan  : Bapak Naryono dan Ibu Warti 
Tempat  : Rumah Bapak Naryono 
Waktu   :  3 April 2017 Jam 16.30 – 18.00 WIB 
 Pada hari Senin 3 April 2017 peneliti melakukan wawancara di rumah bapak Naryono 
sekitar pukul 16.30 – 18.00 WIB. Peneliti melakukan wawancara malam hari karena disaat 
observasi keluarga tersebut tidak pasti dirumahnya kapan karena kesibukan masing-masing. 
 Saya mengucapkan salam kemudian ibu Warti dan Bara menjawab salam saya dengan 
ramah dan santun. Sebelumnya saya menyampaikan maksud kedatangan saya sesuai dengan 
rencana awal saat observasi bahwa saya ingin bertanya seputar pendidikan agama islam pada 
anaknya di lingkungan keluarga. Merekapun memperbolehkan maksud kedatangan saya tersebut 
dan mempersilahkan saya duduk. 
Peneliti  : Assalam mualaikum 
Bara  : Waalaikum salam mas, mencari bapak ya?  
Peneliti  : Iya dek, tapi sebelumnya mas mau tanya-tanya dulu kepada adek, boleh ya ? 
Bara   : Oh ya mas, silahkan 
Peneliti  : Bagaimana orang tua dik Bara dalam memperhatikan pendidikan agama Islam? 
Bara  : Bapak dan ibu saya sangat memperhatikan pendidikan saya baik disekolah 
maupun dirumah dan menyuruh saya untuk belajar ngaji di TPA daerah sini agar 
saya paham agama mas. 
Penelti  : Oh begitu ya, makasih ya dek sudah menjawab pertanyaan mas 
Ibu Warti  : Eh mas Mamat to, kok tidak diajak masuk to ra, mari mas masuk, saya 
panggilkan bapak sebentar ya, silahkan duduk dulu. 
Peneliti  : Oh ya bu, terimakasih 
Bapak Naryono : Asslamualaikum mas, maaf ya mas rumahnya berantakan. 
Peneliti  : Waalaikum salam wr wb, oh ya tidak apa-apa pak, saya minta maaf kalau 
mengganggu aktifitas bapak dan ibu sebelumnya. 
Bapak Naryono : Tidak apa-apa, ada perlu apa mas? Apa mengenai penelitian yang mas 
sampaikan kemarin? 
Peneliti  : Iya pak, saya ingin tahu bagaimana pelaksanaan pendidikan agama islam bagi 
anak di lingkungan keluarga bapak? 
Bapak Naryono  : Oh, ya mas ....silahkan mas mau tanya apa mumpung ada saya dan istri saya, 
kalau untuk Bara kemarin sewaktu observasi sudah cukup belum ya mas?  
Peneliti : Sudah pak untuk dek Bara. Sekarang saya mau bertanya kepada bapak dan ibu 
saja. Lngsung saja ya pak. Bagaimana pendapat bapak mengenai pengetahuan 
agama? 
Bapak Naryono: Penting dan harus dicari to mas , itu kan modal dasar untuk mendidik anak. 
Peneliti  : Oh, iya pak. Dari mana bapak dan ibu memperoleh pengetahuan agama Islam? 
Bapak Naryono dan istri : Ya dari sekolah, pengajian dikampung, buku tentang Islam atau kalau 
tidak ya dari ceramah di TV/ Radio.  
Peneliti  :Wah, lumayan banyak juga ya pak perolehan pengetahuan agamanya. 
Bagaimana bapak dan ibu memberikan materi pendidikan agama Islam kepada 
anak bapak dan ibu, kalau bapak dan ibu sedang dirumah. 
Bapak Naryono : Ya, kalau waktu jam sholat ya saya mengajak anak saya untuk sholat 
berjamaah bersama istri saya atau kadang juga saya ajak kemasjid, mengajari 
anak saya untuk patuh kepada orang tua. Bara saya ikutkan di TPA yang dekat 
daerah sini mas, karena pengetahuan kami kurang, tapi kami semaksimal 
mungkin memberikan yang terbaik untuk anak. 
Peneliti  : Metode apa saja yang digunakan bapak atau ibu dalam menyampaikan materi 
pendidikan agama pada anak bapak? 
Bapak Naryono : Memberikan contoh yang baik kepada anak saya dalam setiap tingkah laku 
ataupun dalam bertutur kata. Memberikan nasehat-nasehat yang mampu 
membuat anak menjadi bersemangat. Pembiasaan menjalankan sholat lima 
waktu seperti itu mas. 
Peneliti  : Ow  begitu ya pak. Apakah Bara juga mengikuti kegiatan- kegiatan  keagamaan 
didaerah sini pak? 
Bapak Naryono : Iya mas, Bara mengikuti kegiatan TPA setiap hari sabtu dan minggu sekitar 
jam 15.30 – 17.00 WIB dan juga ikut pengajian-pengajian dikampung. 
Peneliti  : Jadi Bara tidak hanya memperoleh pengetahuan agama dirumah, disekolah tapi 
juga memperolehnya dari lingkungan juga ya pak. 
Bapak Naryono : Iya mas. 
Peneliti : Terima kasih sudah diperkenankan untuk ngobrol dengan keluarga bapak dan 
menjamu saya . 
Bapak Naryono : Iya mas tidak apa-apa malah saya seneng mas mau mampir kegubuk saya ini. 
Peneliti  : Kalau begitu saya pamit pulang dulu pak, kapan-kapan saya mampir kesini 
lagi’ Wassalam mu’alaikum pak/bu. 
Keluarga pak Naryono : Walaikum salam. 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Di Lingkungan Keluarga 
Informan  : Bapak Sutarto 
Tempat  : Rumah Bapak Sutarto 
Waktu   : 3 April 2017 Jam 19.00 – 21.00 WIB 
 Pada hari Senin, 3 April 2017, peneliti melakukan wawancara di rumah bapak Sutarto 
sekitar pukul 19.00 – 21.00 WIB. Peneliti melakukan wawancara malam hari karena disaat 
observasi keluarga tersebut tidak pasti dirumahnya kapan karena kesibukan. 
Peneliti  : Assalam mualaikum 
Bapak Sutarto dan ibu Parti (istri)  : Walaikum salam mas, silahkan masuk  
Peneliti  : Maaf pak mengganggu malam-malam  
Bapak Sutarto : Oh iya mas ga papa kebetulan ini sekeluarga juga kumpul, saya sebentar lagi 
berangkat bersama ibunya yang masuk malam. 
Peneliti :Begini pak maksud kedatangan saya kesini, ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pendidikan agam Islam pada anak di lingkungan keluarga. 
Bapak Sutarto : Yang jelas kami sebagai orang tua selalu mendorong anak-anak kami selalu aktif 
dalam kegiatan keagamaan entah dirumah atau yang ada dimasjid, namun anak 
kadang ada rasa malas, maka itu juga menjadi kewajiban orang tua untuk selalu 
memberikan contoh yang baik dalam urusan ibadah. Kami sebagai orang tua 
tidak Cuma bisanya ngomong tapi tidak pernah dilaksanakan, tetapi tetap 
menasehati dan melaksanakan itu yang namanya bisa ngomong dan bisa 
melaksanakan. 
Peneliti  : Materi apa dan bagaimana metode bapak dan ibu dalam memberikan 
pendidikan agama islam pada anak-anak bapak? 
Bapak Sutarto  : Kalau pendidikan agama tentu saja kami mulai yang wajib-wajib dahulu, seperti 
sholat, puasa, zakat. Setidaknya materi tentang rohani ya mencakup keimanan, 
akhlak, sedang jasmani ya pola makan anak serta materi akal kami berikan 
meskipun disekolahan sudah, namun kami juga berikan meskipun pengetahuan 
kami hanya sedikit mas. Saya tidak terlalu membatasi tingkahlaku anak, namun 
tetap dalam pengawasan jangan sampai melakukan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Kalau seumuran anak-anak nakal, jahil, males bagi kami sebagai 
orang tua itu saya anggap wajar. Tapi saya sebagai orang tua berkewajiban tetap 
memberikan nasehat-nasehat, jangan sampai si anak terbiasa dengan hal-hal 
yang buruk. Apalagi kita hidup dipedesaan yang sangat kental dengan tata susila, 
sopan santun, unggah-ungguh. 
Peneliti : Adakah faktor penghambat atau pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di lingkungan keluaga ibu? 
Ibu Parti : Kalau masalah hambatan mungkin ya karena kerja ya mas, karena bapak dan 
saya kerja semua sehingga waktu dirumah untuk membersamai anak kurang 
maksimal. Ya itu semua kan juga demi kelangsungan ekonomi keluarga kami 
mas maklum keluarga kami Cuma pas-pasan.kalau mengenai faktor yang 
mendukungnya kami selaku orang tuanya juga mengarahkan mereka kehal-hal 
yang positif. Seperti mengikutkan anak saya TPA, pengajian,memberi teladan 
yang baik untuk mereka. 
Peneliti  : Iya bu. Lumayan banyak untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas 
tentang Islam. Trus bagaimana cara bapak dan ibu mengatur waktu antara kerja 
dengan pendidikan anak ? 
Bapak Sutarto : Pendidikan anak penting tapi untuk bisa bertahan dalam menafkahi keluarga itu 
juga penting, yang jelas mengenai pengawasan anak kami lakukan bersama-
sama, namun saya juga berkewajiban membahagiakan keluarga. Untuk itu saya 
sering membagi waktu dengan istri dalam mengasuh mereka. 
Peneliti :Oh gt ya pak. Makasih pak/buk sudah menerima kedatangan saya. Dan mau 
diwawancarai, karena waktu juga sudah larut saya pamit mau pulang 
pak/bu.suwun 
Bapak Sutarto : Iya mas Mamat, sama-sama. Kapan-kapan kesini lagi boleh mas, silaturahmi.  
Peneliti : Pasti pak.wassalam mualaikum 
Bapak Sutarto : Walaikum salam mas. Hati-hati. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Di Lingkungan Keluarga 
Informan  : Bapak Sumidi 
Tempat  : Rumah bapak Sumidi 
Waktu   :  4 April 2017 Jam 16.30 – 18.00 WIB 
 Pada hari Selasa, 4 April 2017, peneliti melakukan wawancara di rumah bapak Sumidi 
sekitar pukul 16.30 – 18.00 WIB. Peneliti melakukan wawancara sore hari karena disaat 
observasi keluarga tersebut tidak pasti dirumahnya kapan karena kesibukan. 
Peneliti  : Assalam mualaikum 
Bapak Sumidi : Walaikum salam mas, silahkan masuk maaf rumahnya berantakan mas. 
Peneliti  :Wah bapak ini ...sama saja dengan tempat saya kok pak yang pastinya bisa buat 
kumpul keluarga pak.  
Bapak Sumidi  : Iya mas...mau melanjutkan penelitian yang kemarin ya mas. 
Peneliti : Iya pak...maaf lo kalau sore-sore waktunya sibuk alah saya mengganggu 
keperluan bapak dan ibu  
Bapak Sumidi  :Oh ga apa-apa mas Mamat, saling membantu dalam kebaikan itu kan wajib 
hukumnya mas. 
Peneliti :Mau tanya-tanya mengenai pelaksanaan pendidikan agama islam yang diberikan 
kepada anak ibu/bapak, materi apa saja yang ibu/bapak pakai untuk 
mempermudahnya atau melalui metode bagaimana agar anak mudah mencerna 
materi yang bapak/ibu sampaikan. 
Bapak Sumidi : Dengan cara menanamkan sikap dan perilaku dalam keseharian dengan 
membiasakan anak mentaati aturan-aturan yang berlaku yang ada di keluarga 
kami. Seperti pulang sekolah ganti baju, makan, sholat, istirahat, belajar dan 
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan mas Mamat. Dari sejak dini kami 
tanamkan pembiasaan untuk belajar disiplin waktu, jadi anak belajar mengenali 
pengaruh yang baik dan yang buruk, sehingga orang tua akan mudah 
mengendalikan perilaku anak. 
Peneliti : Bagaimana dengan ibu? 
Ibu Sadiyem :  Kalau saya seandainya anak bandel atau apa paling Cuma nanti saya bilang 
bapak gitu. Tidak tau mengapa anak-anak takut, soalnya kalau saya bilang anak-
anak jadi tidak berani. Padahal saya sebagai istrinya juga belum pernah liat 
suami saya marah. 
Peneliti  : Ow begitu ya bu, emm jadi bapak bisa jadi alasan agar anak-anak bisa taat 
terhadap peraturan dan tidak bandel lagi. Kalau mengenai kegiatan keagamaan 
untuk anak di lingkungan sini apa saja pak ? Kalau saya seandainya anak bandel 
atau apa paling Cuma nanti saya bilang bapak gitu. Tidak tau mengapa anak-
anak takut, soalnya kalau saya bilang anak-anak jadi tidak berani. Padahal saya 
sebagai istrinya juga belum pernah liat suami saya marah. 
Peneliti  : Ow begitu ya bu, emm jadi bapak bisa jadi alasan agar anak-anak bisa taat 
terhadap peraturan dan tidak bandel lagi. Emmmm, mungkin cukup dulu pak bu. 
Makasih atas semuanya. Sudah diperkenankan berbincang-bincang dengan 
bapak dan ibu. 
Bapak Sumidi dan Ibu Sadiyem  : Iya mas, kapan-kapan kesini lagi boleh lho, tidak harus 
nunggu ada keperluan lagi.  
Peneliti : I.Allah ya pak bu....wassalam mu’alaikum 
Keluarga bapak Sumidi : Walaikum salam  
  
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Di Lingkungan Keluarga 
Informan  : Bapak Suparmin 
Tempat  : Rumah bapak Suparmin 
Waktu   :  5 April 2017 Jam 19.00 – 21.00 WIB 
 Pada hari Rabu, 5 April 2017 peneliti melakukan wawancara di rumah bapak Suparmin 
sekitar pukul 19.00 – 21.00 WIB. Peneliti melakukan wawancara malam hari karena disaat 
observasi keluarga tersebut tidan tentu dirumahnya karena kesibukan. 
Peneliti   : Assalam mualaikum 
Bapak Suparmin : Walaikum salam mas, silahkan masuk  
Peneliti    : Maaf pak mengganggu malam-malam  
Bapak Suparmin  : Oh iya mas ga papa kebetulan ini sekeluarga juga kumpul. 
Peneliti : Kalau boleh tau bapak dan ibu ini pendidikan terakhirnya apa, maaf  lo 
pak tanya-tanya soal latar belakang pendidikan bapak/dan ibuk. 
Bapak Suparmin  : Wah biasa aja mas ga apa-apa kok, kalau saya sendiri ya pendidikan 
terakhir saya SD, kalau istri saya Suprapti dia juga SD mas. Ya meskipun 
kami tamatan SD, tapi kami mempunyai cita-cita bahwa anak harus tetap 
sekolah setinggi-tingginya mas. 
Peneliti  :Benar pak. Anak itukan titipan dan harus dijaga dan setidaknya 
memperoleh pengetahuan yang layak pula pak. Materi apa yang bapak 
sampaikan kepada anak bapak dan bagaimana metode bapak dan ibu 
dalam memberikan pendidikan agama islam pada anak-anak bapak? 
Bapak Suparmin : Iya mas semoga kami bisa memberikan pendidikan yang layak dan 
setidaknya pendidikan mereka diatas kami mas, kalau pendidikan agama 
tentu kami sebagai orang tua berkewajiban mengajarkan kepada anak 
tentang agama Islam, termasuk ya sholat, puasa, ngaji seperti itu mas dan 
juga membiasakan anak untuk berdoa diawal kegiatannya serta melatih 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar entah itu gotong – royong ataupun 
membantu tetangganya. Metode yang kami terapkan ya kalau sudah 
waktunya sholat anak masih main saya cepat-cepat untuk mengajaknya 
sholat, waktu ada pengajianpun pasti saya ajak agar anak terbiasa mas. 
Peneliti  : Bagus itu pak. Kalau kegiatan agama dikampung yang diikuti Sofi apa 
saja pak. 
Bapak Suparmin  : Kegiatan keagamaan itu ada TPA, tadarusan, belajar tahsin, cukup 
banyak sebenarnya mas 
Peneliti  : Iya pak. Trus bagaimana cara bapak dan ibu mengatur waktu antara kerja 
dengan pendidikan anak ? 
Bapak Suparmin  : Pendidikan anak penting tapi untuk bisa bertahan dalam menafkahi 
keluarga itu juga penting, yang jelas mengenai pengawasan anak kami 
lakukan bersama-sama, namun saya juga berkewajiban membahagiakan 
keluarga. Untuk itu saya sering membagi waktu dengan istri dalam 
mengasuh mereka. 
Peneliti : Oh begitu ya pak. Makasih pak/buk sudah menerima kedatangan saya. 
Dan mau diwawancarai, karena waktu juga sudah larut saya pamit mau 
pulang pak/bu.suwun 
Bapak Suparmin  : Iya mas Mamat kapan-kapan kesini lagi  
Peneliti  : I.Allah pak.Wassalam mualaikum 
Bapak Suparmin : Walaikum salam mas. Hati-hati. 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Di Lingkungan Keluarga 
Informan  : Bapak Danang 
Tempat  : Rumah bapak Danang 
Waktu   :  6 April 2017 Jam 15.30 – 17.30 WIB 
 Pada hari Kamis, 6 April 2017, peneliti melakukan wawancara di rumah bapak Danang 
sekitar pukul 15.30 – 17.30 WIB. Peneliti melakukan wawancara sore hari karena disaat 
observasi keluarga tersebut sekalian semuanya dirumah, dan keluarga mempersilahkan 
Peneliti  : Assalam mualaikum 
Bapak Danang : Walaikum salam mas, silahkan masuk  
Peneliti : Begini pak maksud kedatangan saya kesini, ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga. 
Bapak Danang: Ya...kalau soal itu ya pastinya setiap hari mas, ya meskipun waktu kami tidak 
maksimal untuk memberikan pengetahuan tentang agama tapi setidaknya kami 
selalu memberikan mereka teladan yang baik serta menyuruh mereka untuk 
belajar ngaji di TPA 
Peneliti  : Materi apa  saja yang bapak dan ibu berikan dalam pendidikan agama Islam 
pada anak-anak bapak? 
Bapak Danang : Terus terang ilmu agama kami masih dangkal, yang kami tahu hanya bahwa 
kewajiban seorang muslim itu sholat, puasa, zakat yang pokok-pokolah, jadi 
yang kami ajarkan kepada anak-anak tentang agama yang kami tahu saja. 
Sekolahnya dan pengembangannya kami percayakan kepada bapak/ibu guru 
disekolah maupun di TPA atau pengajian-pengajian, kalau lebih dari itu kami 
tidak tahu. 
Peneliti  : Dalam pemberian materi pasti ada metode khusus yang mungkin bapak/ibu  
Bapak Danang : Yang pertama tentu saja percontohan seperti sholat berjama’ah dimasjid, ikut 
pengajian-pengajian dan nasehat-nasehat sebatas kemampuan agama yang kami 
dalami. Ketika anak bandel kami orang tua jangan sampai memukul ataupun 
menjewernya, sebab itu bukan menyelesaikan masalah, tapi membuat masalah 
baru, jadi kami cukup menasehati saja dan memperingati jangan sampai diulang. 
Peneliti  : Trus bagaimana cara bapak dan ibu mengatur waktu antara kerja dengan 
pendidikan anak? 
Bapak Danang : Caranya ya sederhana karena istri saya dirumah ya masalah pengawasan, 
pengasuhan sepenuhnya istri saya yang tahu. Tapi saya juga tidak lepas begitu 
saja, saya tetap memberi perhatian kepada anak. Karena setelah nyopir waktu 
saya juga tidak sepenuhnya untuk bekerja saja, tapi untuk keluarga juga masih 
bisa mas. 
Peneliti : Oh gt ya pak. Makasih pak/buk sudah menerima kedatangan saya. Dan mau 
diwawancarai, karena waktu juga sudah larut saya pamit mau pulang 
pak/bu.suwun 
Bapak Danang : Kapan-kapan kesini lagi mas 
Peneliti : Pasti pak/buk.wassalam mualaikum 
Bapak Danang : Walaikum salam mas. Hati-hati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Wawancara  
Informan  :Bara anak bapak Naryono  
Tempat  : Rumah Bapak Naryono 
Waktu   : 3 April 2017 Jam 16.30 – 18.00 WIB 
1. Siapa yang mengajarkan pendidikan agama di keluarga? 
Ya, bapak dan ibu mas, ya tapi yang sering sih ibu saya mas. 
2. Bagaimana orang tua dalam memperhatikan pendidikan agama Islam? 
Bapak dan ibu saya sangat memperhatikan pendidikan saya baik disekolah maupun dirumah 
dan menyuruh saya untuk belajar ngaji di TPA daerah sini agar saya paham agama. 
Judul  :Wawancara  
Informan  : Safa anak bapak Sutarto 
Tempat  : Rumah Bapak Sutarto 
waktu    : 3 April 2017 Jam 19.00 – 21.00 WIB 
1. Siapa yang mengajarkan pendidikan agama di keluarga? 
 Kalau dari keluarga kebanyakan yang mengajari saya ya ibu saya, kalau bapak karena sibuk 
bekerja jadi jarang mas. Tapi meski begitu bapak selalu memberi semangat dan juga nasihat 
kepada saya mas. 
 
2. Dari mana pendidikan diperoleh apa hanya di sekolah saja? 
Saya memperoleh pendidikan agama ya dari sekolahan dari pendidikan di TPA dan juga dari 
keluarga saya mas. Kesemuanya itu ya beda-beda cara menyampaikannya tapi setidaknya 
saya paham sedikit-sedikit. 
Judul    : Wawancara  
Informan  : Siti anak bapak Sumidi 
Tempat  : Rumah bapak Sumidi 
waktu    :  4 April 2017 Jam 16.30 – 18.00 WIB  
1. Siapa yang mengajarkan pendidikan agama di keluarga? 
Ya ibu dan bapak mas, kadang kakak juga, tapi kebanyakan bapak dan ibu 
2. Dari mana pendidikan diperoleh apa hanya di sekolah saja? 
Ya dari orang tua, dari guru dan pendidikan di TPA mas. Meskipun bapak bekerja, tapi juga 
tidak melalaikan pendidikan anak-anaknya slalu memantau kami. Ya tanya gimana 
sekolahnya, ngajinya gimana seperti itu mas. Ditambah lagi inu kan di rumah sehingga ibu 
selalu memantau kami. 
Judul  :Wawancara  
Informan  : Arka anak bapak Danang 
Tempat  : Rumah bapak Danang 
waktu    : 6 April 2017 Jam 15.30 – 17.30 WIB 
 
1. Apa saja yang diajarkan orang tua tentang agama? 
Bapak Ibu saya selalu mengajarkan saya banyak hal tentang agama diantaranya sholat, 
puasa, ngaji dan TPA mas. Bapak dan ibu kadang suka marah juga mas kalau saya 
bermain terus padahal saya belum sholat. Saya kadang ya menangis dimarahai bapak atau 
ibu. Tapi kalau saya tertib mas, misalnya waktu sholat saya sholat, waktu TPA ya TPA, 
waktu belajar ya belajar, mereka tidak marah. Jadi saya bermain tidak dicari dan disuruh 
pulang dulu. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Observasi 
Informan  : Bapak Sujarwo (Takmir Masjid Nurul Huda) 
Tempat  : Rumah Bapak Sujarwo 
waktu    : 15 April 2017 
Bapak Sujarwo yaitu takmir masjid desa Alastuwo. Beliau bukan hanya sebagai takmir 
masjid tetapi juga mengurusi kegiatan TPA di desa Alastuwo. Bapak Sujarwo kesehariannya 
berprofesi sebagai dosen di Universitas Negeri Yogyakarta di Yogyakarta. Beliau mempunyai 
tiga orang anak yaitu Udin yang sekarang masih kuliah S1 di UNY, Azis SMP kelas 3  di SMPN 
1 Karanganyar dan Fida SD kelas 4 di SDIT Insan Kamil Karanganyar. Sedangkan istrinya ibu 
Surahmi yaitu ibu rumah tangga yang kesehariannya mendidik anak-anaknya. Keluarga bapak 
Sujarwo termasuk keluarga yang harmonis, orang tua yang mampu mendidik anak dan anakpun 
patuh dengan beliau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Judul  :Observasi  
Informan  : Bapak Sugiyono 
Tempat  : Rumah Bapak Sugiyono 
waktu    :  15 April 2017 
Bapak Sugiyono adalah seorang pengusaha sukses, beliau mempunyai usaha usaha ayam 
potong bersama istrinya. Bapak Sugiyono mempunyai dua orang anak yang bernama Zubaidah 
dan yang kedua Iffa. Anak yang pertama sudah menikah dan yang kedua masih kuliah tahap 
skripsi di universitas swasta di Surakarta. Istrinya bernama ibu Ratmi, beliau sering menyediakan 
tempat untuk pengajian rutin yang diselenggarakan satu bulan sekali. Beliau juga menjadi 
donatur di TPA Al - Hidayah. Setiap ada kegiatan di desa beliau juga turut andil didalam 
kegiatan tersebut dan terkadang menjadi sesepuh didesa. Dengan kegiatan ini diharapkan warga 
daerah Alastuwo memiliki tambahan ilmu tentang agama 
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